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KATA PENGANTAR

Sesuai Pasal 7 UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank | ndonesia,
dijelaskan bahwa tujuan Bank Indonesia adalah nencapai dan
nenel i hara kestabilan nilai rupi ah. Untuk nencapai t uj uan
tersebut, Bank |ndonesia nmenpunyai 3 (tiga) tugas yaitu nenet apkan
dan nel aksanakan kebijakan noneter, mengat ur dan nenj aga
kel ancaran si st em penbayaran serta nengat ur dan nengawasi bank

Sejalan dengan itu dan diperkuat oleh nonentum otonom
daerah, setiap Kantor Bank Indonesia (KBI) yang berada di daerabh,
t er masuk KBI Manado  dituntut berperan sebagai " econom ¢
intelligent and research unit” yang diharapkan nmanpu nenberikan
i nf or masi ekonom dan keuangan daerah vyang |lebih akurat,
nenyel uruh, dan terkini sebagai bahan masukan Kantor Pusat Bank
| ndonesi a dal am perunusan dan penetapan Kkebijakan noneter yang
tepat sasaran. Penyajian informasi ekonom dan keuangan daerah
tersebut, disusun dalam bentuk Kajian Ekononi Regional Provinsi
Sul awesi U ara dan CGorontalo, yang berisi kajian dan analisis
meliputi tingkat inflasi, PDRB, dan Kkinerja produksi Kkegiatan
duni a usaha, perbankan dan sistem penbayaran serta keuangan daerah
secara triwil anan.

D sanping itu, dalam rangka meni ngkat kan akuntabilitas Bank
I ndonesi a mel al ui penyanpai an i nf or masi mengenai kondi si
perekonom an dan keuangan kepada stakeholder maka KBl perlu
menyanpai kan informasi di mneksud kepada stakeholder di daerah
seperti penerintah daerah, |enbaga pendidi kan, institusi keuangan
dan | enbaga | ai nnya di daerah

Kam senantiasa nmengharapkan rmasukan dan saran untuk
nmeni ngkat kan kualitas dan nmanfaat |aporan di rmasa yang akan

datang. Akhir kata, kiranya laporan ini dapat nenberi kan manfaat
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bagi yang Dberkepentingan dan kepada pihak-pihak yang telah

nmenbant u dal am penyusunan | aporan ini kam ucapkan terima kasih.

Manado, 19 April 2006
BANK | NDONESI A MANADO

Joko Wardoyo
Pem npi n
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Per kenbangan per ekononi an
Sul awesi Ut ara pada
triwilan | 2006, belum

terl al u menggenbi rakan. ..

Dari sisi penawaran,

per t umbuhan ekonom

Sul awesi Utara terutana
di dorong oleh tiga
sektor utama yaitu sektor
pertani an, sektor

per dagangan, hotel dan
rest oran serta sektor

Sektor pertani an pada
triwilan | 2006 tercatat
sebagai penyunbang
tertinggi pertunbuhan
Sul awesi Utara. ..

RINGKASAN EKSEKUTIF

Per kembangan per ekonomi an Sul awesi Ut ara pada

2006, dirasakan masih belum terlalu
menggenbi rakan. Hal ini
masi h cukup terasanya danpak kebijakan penerintah

triwalan |
terutama di sebabkan ol eh

unt uk menai kkan harga BBM beberapa waktu yang | alu
roda-roda perekonom an nasi onal
termasuk di Selain itu,
penerintah daerah untuk nel akukan perbai kan iklim

yang tel ah nenukul

Sul awesi Ut ara. upaya

i nvest asi bel um nenanpakkan hasil yang jelas. Laju
pertunbuhan ekonom Sul awesi UWara secara tahunan
(y.o0.y) pada triwulan | 2006 diperkirakan sebesar
4,13% atau | ebi h rendah dibandi ngkan triwiul an |V
2005 yang tercatat sebesar 4,53% dan periode yang
sama tahun sebel umya yang tercatat 4, 34%

Dari  sisi

Utara terutama di

penawar an, pertunbuhan ekonom

Sul awnesi dorong ol eh tiga sektor

utama yaitu sektor pertani an, sektor perdagangan,

restoran serta sektor

hotel dan pengangkut an dan

Semrent ar a itu dari Si si
triwulan ini

t el ekomuni kasi .

perm ntaan, |aju pertunbuhan pada

terutama di sunbangkan ol eh kegiatan konsunsi

khususnya konsunsi swasta yaitu rumah tangga dan

| embaga swasta non profit.

Sekt or pertanian pada triwlan | 2006
tercatat sebagai penyunbang tertinggi pertunbuhan
Sul awesi Utara sebesar 1,81% atau lebih tinggi

di bandi ngkan triwil an sebel utmya dan peri ode yang

Kantor Bank Indonesia Manado v
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Kegi at an konsunsi swast a
masi h nmerupakan | okonoti f
pertunbuhan dengan
kontri busi sebesar

5,58%..

Pengel uaran penerintah
pada triwiul an | 2006

di per ki rakan akan tunbuh
| ebi h rendah di bandi ngkan

triwil an sebel umya. . ..

sama tahun sebelumya. Hal ini sehubungan dengan
neni ngkat nya produksi beberapa produk pertanian
seiring datangnya nusim panen pada triwilan ini
Sel anj ut nya adal ah sektor perdagangan, hotel dan
restoran yang nerupakan sektor penyunbang terbesar
kedua dengan kontribusi sebesar 0,56% terhadap
| aju pertunbuhan secara unum Hal ini tercermn
dari nmeningkatnya indeks riil penjualan eceran.
Selain itu dukungan perbankan untuk nel akukan
penbi ayaan di sektor ini juga sangat besar.
Senentara itu, sektor pengangkutan dan konuni kasi
di perkirakan hanya nmanpu nenberikan kontribusi
sebesar 0,49% terhadap |aju pertunbuhan secara
umum atau | ebih rendah di bandi ngkan periode yang
sama tahun sebelumya sehubungan dengan danpak
kenai kan harga BBM khususnya pada sub sektor
pengangkut an.

Kegi atan konsunsi swasta masih merupakan
| okormoti f pertunbuhan dengan kontribusi sebesar
5,58% terhadap |aju pertunbuhan Sulawesi Wara
secara unum Laju pertunbuhan kegiatan konsunsi
swast a t er sebut terutama  di sunbangkan ol eh
konsunsi rumah tangga dengan kontribusi sebesar
5,32% Hal ini terutama disebabkan antara lain
ol eh meni ngkat nya kondisi keuangan sebagai mana
hasi| Survey Ekspektasi Konsumen (SEK) Kota Manado
untuk periode Bulan Maret 2006. Selain itu, pesta
denokr asi pem lihan Bupati dan \Wakil Bupat i
Kabupat en Bol aang Mongondow  sedi ki t banyak
menpengar uhi  kegi atan konsunsi bai k pada kel onpok
bahan makanan maupun bukan bahan nmakanan

Pengel uaran penerintah pada triwil an | aporan
di per ki rakan t unbuh 1, 15% | ebi h r endah
di bandi ngkan triwil an sebelummya sebesar 2,25%
Penurunan ini |lebih disebabkan belum terlalu

Kantor Bank Indonesia Manado

Vi




Provi nsi Sulawesi Utara

BANK IN DDN ES A Perkembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
BANK SENTRAL REFUDLIK INDONESIA

Meni ngkat nya sunbangan
PMIB pada triwil an | 2006
cukup nenberikan rasa

optim sne yang tinggi...

Real i sasi ekspor non
m gas pada triwilan |
2006 sanpai dengan
Bul an Januari 2006
meni ngkat 71, 64% . .

Laj u perubahan harga Kota
Manado sel ama triwl an
2006 nasi h berada pada

| evel yang cukup

tinggi...

banyak real i sasi penbangunan pr oyek- proyek
pererintah karena masih dalam tahap perencanaan
dan negosi asi . Ber dasar kan kont ri busi nya,
pengel uaran penerintah belum terlalu berdanmpak
terhadap |aju pertunbuhan Sulawesi Utara secara
umum at au hanya sebesar 0, 29%

Meni ngkat nya sunbangan PMIB (Penbent ukkan
Modal Tetap Bruto) pada triwulan | 2006 cukup
menberi kan rasa optimsme yang tinggi akan
masuknya i nvestor di Sul awesi U ara. Kegi atan PMIB
menberi kan kont ri busi sebesar 0, 94% bagi
pertunbuhan Sul awesi U ara secara unmum atau | ebih
tinggi di bandi ngkan triwiul an sebelumya vyang
tercatat sebesar 0, 70% dan peri ode yang sana tahun
sebel umya sebesar 0,41% Namun, ki nerja
per dagangan Sul awesi Ut ara bai k ant ar
provinsi/pulau dan antar negera belum juga
menper | i hat kan hasil yang menggenbirakan. Hal ini
tercermin dari masih cukup tingginya tingkat
ket er gant ungan Sul awesi Ut ara t er hadap
pr oduk/ barang yang berasal dari |uar wilayah

Real i sasi ekspor non migas pada triwilan |
2006 sanpai dengan Bulan Januari 2006 neni ngkat
71,64% (y.o0.y) dari USD24 juta nenjadi USD 41 juta
dengan mtra dagang utanma Singapore yang nencapa
76% dari total ekspor.

Laju perubahan harga Kota Manado, sanpa
dengan Maret 2006 masih berada pada |evel yang
cukup tinggi wal aupun  sedi ki t | ebi h  rendah
di bandi ngkan triwulan sebelumya. Tercatat laju
i nflasi tahunan Kota Manado pada Bul an Maret 2006
sebesar 16,08% (y.o0.Y) atau sedikit rendah
di bandi ngkan akhir triwil an sebelumya sebesar

Kantor Bank Indonesia Manado
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Per kembangan konponen
uang beredar di Sul anesi
Utara pada triwlan I
2006 (s.d.posisi Februari
2006) nengal am

....Total aset perbankan
sanpai Bul an Februari
2006 tercatat Rp7.215
mliar atau nengal am

penurunan. . .

18,73% Tekanan inflasi pada triwilan |aporan
t erut ama di sunbangkan ol eh kel onpok bahan mnakanan
khususnya konoditi beras, ikan, gula pasir, buah-
buahan dan sayur -sayuran. Kenai kan harga beras dan
gula pasir disebabkan oleh |angkanya pasokan
aki bat terganggunya jal ur di stribusi aki bat
bencana alam dan ekspekt asi / spekul asi para
di stributor terhadap polenik inpor konodi ti
tersebut. Sedangkan kenaikan harga ikan, buah-
buahan dan sayur-sayuran |lebih banyak di sebabkan
ol eh faktor musiman (huj an/badai) dan bencana al am
(banjir dan tanah longsor) vyang terjadi di
beber apa Kota dan Kabupaten di Sul anesi U ara.

Ber dasar kan kel onpok barang, dari 7 kel onpok
kenai kan harga terjadi di enpat kel onpok koroditi
yang ada sedangkan tiga kel onpok | ai nnya nengal am
deflasi. Kenaikan harga tertinggi terjadi pada
kel ompok transpor, korunikasi dan jasa keuangan
yang nengal am inflasi sebesar 30,72% khususnya
pada sub kelonmpok transpor dengan konoditi
penyunbangnya solar, bensin, bahan pelunmas/oli,
angkutan antar kota dan angkutan dalam kota.
Di | anj utkan kenai kan harga pada kel onpok bahan
makanan sebesar 23,25% khususnya sub kel onpok
i kan segar, sayur-sayuran dan sub kel ompok padi-
padi an, unbi -unbi an dan hasi | nya.

Per kenbangan  konponen uang beredar di
Sul awesi Wara pada triwulan | 2006 (s.d. posisi
Februari 2006) nengal ami penurunan di bandi ngkan
triwul an sebel umya Penurunan ini terjadi pada
sel uruh konponen uang beredar baik ML dan M
namun tidak termasuk uang kartal yang beredar di
masyar akat .
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....Kredit yang berhasil
di sal urkan ol eh perbankan
di Sul awesi Utara

nmengal am peni ngkat an. . .

Ber dasar kan sekt oral nya,
penyal uran kredit
terutanma di dom nasi
sekt or konsumsi dengan

share 57,06%. .

Fungsi internedi asi

Kondi si makro ekononmi nasional yang relatif
| ebi h kondusif dibandi ngkan triwil an sebel umya
ternyata tidak terlalu ber pengar uh banyak
t er hadap per kenbangan beber apa i ndi kat or
perbankan di Sul awesi U ara. Total aset perbankan
sanpai Bulan Februari 2006 tercatat Rp7.215
mliar atau menurun sebesar 4, 28% akhir triwil an
sebel umya. Penurunan nilai total asset ini |ebih
banyak disebabkan oleh penurunan dana yang
di hi npun ol eh perbankan di Sulawesi Uara yang
berdasarkan data LBU (Laporan Bul anan Bank Umum)
sanpai dengan Bul an Februari 2006 sebesar Rp4.989
mliar atau turun dibandingkan akhir triwilan
sebel utmya yang tercatat sebesar Rp5.236 mliar.
Penurunan ini |ebih disebabkan belum turunnya
sel uruh dana/ penbi ayaan yang berasal dari Pusat
(DIPA, DAU, DAK, dlIl)" ke sistem perbankan di
daer ah.

Senent ar a itu, kredit yang ber hasi |
di sal urkan ol eh perbankan di Sulawesi Utara
mengal am peni ngkat an di bandi ngkan triwlan
sebelumya dari Rp4.124 mliar menjadi Rp4.179
mliar atau neningkat 1,34% Kenaikan ini terjad
pada jenis kredit nodal Kkerja dan i nvest asi
dengan pangsa terbesar nmasih didom nasi ol eh
kredit konsunsi. Hal ini berhubungan erat dengan
pol a kebi asaan/ budaya nasyarakat Sulawesi Uara
yang cender ung konsunti f. Serent ar a itu
menurunnya jenis kredit konsuntif diperkirakan
sebagai akibat nulai kenbali normalnya pola
perm ntaan masyarakat sehubungan dengan telah
berakhirnya perayaan hari-hari besar keagamaan
dan perayaan tahun baru 2006

Berdasarkan sektoral nya, penyaluran kredit
terutama di dom nasi sektor konsumsi dengan share
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... kenai kan kredit tidak
di barengi ol eh perbai kan
kualitas kredit yang
tercermn dari
NPL. . .

rasi o

Jum ah bank urmum di

wi  ayah Sul awesi U ara
pada Bul an Februari 2006
nmengal am penanbahan satu

bank umum ..

Aliran uang kartal di
khasanah Kantor Bank

I ndonesi a Manado
sepanjang triwul an | 2006
dal am kondi si net

sebesar 57,06% dan sektor perdagangan, restoran
dan hotel dengan share 26,05% Keadaan ini
terbukti dengan terus nenjanurnya penbangunan
ki os-kios, restoran, dan bisnis perhotelan di
Sul awesi U ar a.

Fungsi intermediasi perbankan Sul awesi UWara

yang tercermin dari rasio LDR (Loan To Deposit
Rasi 0) nengal am peni ngkat an di bandi ngkan triwil an
2006, rasio LDR
nai k di bandi ngkan
yang

| ebi h di sebabkan ol eh nenurunnya

sebel umya. Pada bul an Februari

mencapai 83, 76% atau
akhir triwilan
78,76% Hal

dana yang di hi npun perbankan karena penurunan dana

posi Si

sebel umya hanya sebesar

i ni

| ebi h besar dari pada peni ngkatan kredit.
kredit tidak
ol eh perbai kan kualitas kreditnya yang

Namun dem ki an, kenai kan

di bar engi
tercermin dari rasio NPL (Non Performng Loan).

Berdasarkan data LBU Bul an Februari 2006, rasio

NPL (gross) perbankan di Sulawesi Wara sebesar
5,62% dengan nilai nomnal Rp235 mliar atau
meni ngkat di bandi ngkan akhir triwul an sebel umya

sebesar 5, 06%

Jum ah bank urmum di wilayah Sulawesi Uara

pada Bulan Februari 2006 nengalam penanbahan

satu bank umum nenjadi berjum ah 20 bank dengan

konposi si 18 bank umum konvensi onal dan 2 bank
umum syari ah dengan jaringan kantor sebanyak 160
kantor (bai k kantor cabang, cabang penbantu, kas
maupun unit). Jum ah jaringan kantor ini
bertanbah 7 unit di bandi ngkan posi si akhi r
triwuil an sebel umya.

Aliran uang kartal di khasanah Kantor Bank
I ndonesi a Manado sepanjang triwiulan | 2006 dalam
kondi si net inflow yang berarti aliran uang kartal
masuk (inflow) ke dalam khasanah Kant or Bank

Kantor Bank Indonesia Manado
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Selama triwil an | 2006,
rasi o PTTB terhadap
aliran uang kartal yang
masuk ke Kantor Bank

| ndonesi a Manado

| ndonesi a Manado | ebih besar dibandi ngkan aliran
uang keluar (ouflow) dari khasanah. Hal ini
terjadi berkenaan dengan nulai masuknya kenbali
uang kartal yang beredar di nasyarakat ke dal am
si stem perbankan setelah sebelummya permi ntaan
masyar akat akan uang kartal nengal ami peni ngkat an
(pada triwulan sebel umya) ber kenaan  dengan
persi apan perayaan hari besar keagamaan, perayaan
tahun baru dan neni ngkat nya penbi ayaan penbangunan
proyek-proyek penerintah sehubungan dengan akan
ber akhi rnya tahun anggar an.

Sepanj ang akhir triwulan | 2006, aliran uang
masuk ke khasanah Kantor Bank |ndonesia tercatat
sebesar Rp1. 087, 37 mliar (turun 15, 99%
di bandi ngkan triwil an sebel umya. Sedangkan aliran
uang keluar dari khasanah Kantor Bank |ndonesia
Manado tercatat sebesar Rp847,58 mliar (turun
25,21% di bandi ngkan triwil an sebelumya. Secara
netto, aliran wuang kartal di Khasanah Bank
| ndonesi a Manado dal am keadaan net inflow sebesar
Rp239,80 mliar atau naik 48,88% dibandi ngkan
triwil an sebel ummya.

Selama triwul an | 2006, rasio PTTB terhadap
aliran uang kartal yang nasuk ke Kantor Bank
| ndonesi a Manado mengal ami peni ngkat an
di bandi ngkan triwul an sebelumya yaitu dari 8, 15%
nmenj adi 9, 87% dengan jum ah nom nal kegiatan PTTB
sebesar Rpl07,33 mliar. Hal ini nmenunjukkan
kecenderungan neni ngkat nya tingkat kel usuhan uang
kartal yang beredar di nasyarakat Sul awesi UWara
selama triwul an | 2006 sehubungan dengan baru saja
di | ewati nya nasa perayaan hari besar keagamman dan
tahun baru 2006 yang tel ah menyebabkan peni ngkat an

penggunaan uang kartal .
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Rata-rata bul anan uang Senentara itu, penenuan uang palsu selama
| usuh nel al ui kegi at an .
PTTB sel ama triwl an | triwillan | 2006 sebanyak 39 I|enbar atau turun

2006 turun di bandi ngkan

trivul an sebel umya. . . 20, 41% di bandi ngkan triwuil an sebel umya.

Berdasarkan jum ah |enbarannya, jenis pecahan
Rp100. 000 dan Rp50.000 nerupakan jenis pecahan
yang paling banyak dipalsukan vyaitu mencapai
79, 49% dari keseluruhan I|enbar uang palsu yang

di t emukan
aktivitas transaksi Selama triwiulan | 2006, jum ah |enbar dan
penbayaran non tunai . L .
dalam triwlan | 2006 nom nal war kat kliring mengal am penur unan

f”eﬁg;r':i E?EZﬂd?ﬁSEaLebi h- dibandi ngkan triwil an sebel umya. Hal ini seiring
dengan nel anbatnya aktivitas ekonom rmasyarakat
Sul awesi U ara (bila dibandi ngkan dengan triwil an
sebelumya) terindikasi dari laju pertunbuhan
ekonomi dalam triwlan [laporan. Sanpai akhir
triwilan | 2006, jumah nominal warkat kliring
tercatat sebesar Rpl.376 miliar atau turun 17,53%
di bandi ngkan triwul an sebelummya. Dem kian pula
hal nya dengan j um ah | enmbar war kat yang
dikliringkan turun 14,71% dibandingkan triwil an

sebel utmya nenj adi sebesar 93 ribu | enbar.

Real i sasi penerinmaan Real i sasi penerimaan Pemnerintah Provinsi
daerah penerintah ) )

Provinsi Sul awesi Utara Sul awesi Utara sanpai dengan 30 Desenber 2005
sampai 30 Desenber 2005 . L .

,mﬁapai Rp516, 03 mencapai Rp516,03 mliar atau nencapai 103, 22%

dari target yang ditetapkan pada awal tahun 2005.
Sunbangan terbesar terhadap penerinmman berasal
dari dana perinbangan pusat dan daerah sebesar
Rp275,85 niliar, diikuti Pendapatan Asli Daerah
(PAD) sebesar Rpl192,13 miliar dan sisanya berasal
dari penerinmaan lain dan daerah sebesar Rp48, 06
mliar.

Senmentara itu, jumah realisasi bel anj a

...Jum ah real i asasi

bel anj a nencapai Rp480, 34 ; P .
mliar atau 93,78%dar | nmencapai Rp480,34 niliar atau 93, 78% dari target

target bel anja awal )
tahun. ..
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... pertunbuhan ekonom
Sul awesi Ut ara pada
triwilan Il 2006

di perki rakan akan tunbuh
sebesar 8, 5% sanpai

... berdasarkan hasi |

predi ksi, inflasi Kota
Manado dalamtriwil an |1
2006 di perkirakan sebesar

1,8%s.d. 2,3%(q.t.q).

bel anja awal tahun, terdiri dari belanja aparatur
daer ah, bel anja pelayanan publik, penyertaan
nodal , penbayaran utang pokok jatuh tenpo, serta

si sa | ebi h perhitungan tahun berj al an.

Dalam triwul an |l 2006,

penawar an di perki rakan

pertunbuhan ekonom

Sul awesi Utara dari sisi

masi h di dorong ol eh pertunbuhan sektor -sektor

dom nan yaitu sekt or pert ani an, sekt or
pengangkut an dan konuni kasi serta sekt or
perdagangan, hotel dan restoran. Senentara itu,

dari sisi perm ntaan diperkirakan konsunsi rumah

tanggga naupun konsunsi penerintah nasi h nenjadi
pendorong utama kegi at an ekonom rmendat ang. Dengan
pertunbuhan ekononm Sul awesi U ara pada
triwlan Il 2006 diperkirakan akan tunbuh sekitar

8,5%s.d. 9,0%(qg.t.q).

dem ki an,

Tingkat inflasi dalam triwlan |1 2006
mendat ang di perkirakan akan masih berada pada
| evel yang cukup ti nggi wal aupun rencana
penerintah untuk nenaikkan TDL (Tarif Dasar
Listrik) mengalam  penundaan. Tekanan i nfl asi
t er sebut antara lain berasal dari kenai kan
konsunsi penerint ah ber kai t an dengan t ahap
realisasi, dan Kkenaikan konsunsi non rnakanan

khususnya untuk biaya pendi di kan berkaitan dengan

datangnya tahun ajaran baru bulan Juni - Juli.
Berdasarkan hasil prediksi, inflasi Kota Manado
dalam triwiul an Il 2006 diperkirakan sebesar 1,8%

s.d. 2,3%(qg.t.qQ).
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Bab 1
Eval uasi Kondi si Makro Ekonom

1.1. Kondisi Urum

Per kenbangan perekonom an Sulawesi Utara pada triwlan |
2006, dirasakan masih belum terlalu nmenggenbirakan. Hal ini
terutanma di sebabkan ol eh masi h cukup terasanya danpak kebijakan
pererintah untuk nenai kkan harga BBM beberapa waktu yang lalu
yang telah nenukul roda-roda perekonom an nasional ternmasuk di
Sul awesi Utara. Selain itu, wupaya penerintah daerah untuk
nel akukan perbai kan iklim investasi belum nenanpakkan hasil yang
jelas. Laju pertunbuhan ekononm Sulawesi Wara secara tahunan
(y.o.y) pada triwlan | 2006 diperkirakan sebesar 4,13% atau
| ebi h rendah dibandi ngkan triwul an 1V 2005 yang tercatat sebesar
4,53% dan periode yang sama tahun sebel ummya yang tercatat 4, 34%

Dari sisi penawaran, pertunbuhan ekonom Sulawesi Uara
terutama di dorong ol eh tiga sektor utanma yaitu sektor pertanian,
sekt or perdagangan, hotel dan restoran serta sektor pengangkutan
dan telekonunikasi. Senentara itu dari sisi permntaan, laju
pertunbuhan pada triwul an ini terutama di sunbangkan ol eh kegi at an
konsunsi khususnya konsunsi swasta yaitu runmah tangga dan | enbaga
swasta non profit.

Sektor pertanian pada triwlan | 2006 tercatat sebagai
penyunbang tertinggi pertunbuhan Sulawesi Uara sebesar 1,81%
atau lebih tinggi dibandingkan triwiul an sebel urmya dan peri ode
yang sama tahun  sebel umya. Hal ini sehubungan  dengan
nmeni ngkat nya produksi beberapa produk pertani an seiring datangnya
musim panen pada triwlan ini. Selanjutnya adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran yang merupakan sektor penyunbang
terbesar kedua dengan kontribusi sebesar 0,56% terhadap laju
pertunbuhan secara umum Hal ini tercermin dari nmeningkatnya

i ndeks riil penjualan eceran. Selain itu dukungan perbankan untuk
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nel akukan penbiayaan di sektor ini juga sangat besar. Senentara
itu, sektor pengangkutan dan komuni kasi di perkirakan hanya nmanmpu
nmenberi kan kontribusi sebesar 0,49% terhadap |aju pertunbuhan
secara umum atau |ebih rendah dibandi ngkan periode yang sanma
tahun sebelumya sehubungan dengan danpak kenaikan harga BBM
khususnya pada sub sektor pengangkut an.

Kegi at an konsunsi swasta masih nmer upakan | okonot i f
pertunbuhan dengan kontri busi sebesar 5,58% terhadap Ilaju
pertunbuhan Sul awesi Utara secara unum Laju pertunbuhan kegi at an
konsunsi swasta tersebut terutama disunbangkan oleh konsunsi
rumah tangga dengan kontribusi sebesar 5,32% Hal ini terutanma
di sebabkan antara lain oleh neningkatnya kondisi keuangan
sebagai mana hasil Survey Ekspektasi Konsunen (SEK) Kota Manado
untuk periode Bulan Maret 2006. Selain itu, pesta denokrasi
pem | i han Bupati dan WAkil Bupati Kabupaten Bolaang Mongondow
sedi kit banyak nenpengaruhi Kkegi atan konsunsi bai k pada kel onpok
bahan makanan nmaupun bukan bahan makanan.

Senentara itu, pengeluaran penerintah pada triwlan | 2006
belum terl alu banyak berdanpak bagi pertunbuhan ekonom Sul awesi
Utara. Tercatat kegi atan pengel uaran penerintah hanya nenberi kan
kontri busi sebesar 0,29% terhadap |aju pertunbuhan secara unmum
atau | ebi h rendah di bandi ngkan peri ode yang sana tahun sebel umya
yang tercatat 0,43% Hal ini nengindikasikan bahwa dana dana
penbi ayan yang berasal dari pusat (DI PA vertikal, DAU dan DAK)
bel um seluruhnya turun untuk nenbiayai proyek-proyek yang
di r encanakan.

Meni ngkat nya sunbangan PMIB (Penmbent ukkan Modal Tetap Bruto)
pada triwil an | 2006 cukup nenberi kan rasa optim sme yang tinggi
akan masuknya investor di Sul awesi Ut ar a. Kegi atan PMIB
nmenberi kan kontribusi sebesar 0,94% bagi pertunbuhan Sul anesi
Uara secara umum atau lebih tinggi dibandingkan triwilan
sebel unmmya yang tercatat sebesar 0,70% dan periode yang sama
tahun sebelumya sebesar 0,41% Nanun, kinerja perdagangan

Sul awesi Utara baik antar provinsi/pulau dan antar negera belum

Kantor Bank Indonesia Manado
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juga nmenperlihatkan hasil yang nenggenbirakan. Hal ini tercermn
dari masi h cukup tingginya tingkat ketergantungan Sul awesi Uara
t erhadap produk/barang yang berasal dari luar wi | ayah.

Real i sasi ekspor non mgas pada triwlan | 2006 sanpai
dengan Bulan Januari 2006 nmeningkat 71,64% (y.o.y) dari USD24
juta nmenjadi USD 41 juta dengan mitra dagang utanma Si ngapore yang
nmencapai 76%dari total ekspor.

1.2. Sisi Produksi

Pada triwulan I 2006, per ekonom an  Sul awesi U ara
di perkirakan tunmbuh positif walaupun dengan laju yang |lebih
rendah di bandi ngkan triwil an sebelumya dan periode yang sana
tahun sebelumya. Hal ini diperkirakan masih sebagai danpak
kenai kan harga BBM yang tel ah nermukul roda-roda perekononi an di
Sul awesi Ut ar a. Faktor lainnya yang diperkirakan rmenjadi
penghanbat percepatan pertunbuhan pada triwil an |aporan adalah
masih relatif ti nggi nya tingkat suku bunga dan kinerja
per dagangan (ekspor —  inpor) yang belum nmenperli hat kan
per f ormance yang menggenbi r akan.

Ber dasar kan kontribusi, pertunbuhan ekonom Sul awesi Uara
masi h didorong oleh sektor pertanian, diikuti oleh sektor
per dagangan, hotel dan restoran serta sektor pengangkutan dan
t el ekonmuni kasi .

Beri kut ini Tabel 1.1 yang nenyajikan nilai PDRB Sul anesi
Utara nenurut |apangan usaha, senentara |aju pertunbuhan sektoral
secara | engkap di saji kan pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.1. PDRB Sul awesi Utara Menurut Lapangan Usaha
Atas Harga Konstan Tahun 1993 (Rp Jutaan)

Tahun 2005
1. Pertani an 234,396 | 270,676 | 277,662 285, 408 1, 068, 142 | 250, 936
2. Pertanbangan 47, 366 52, 146 54, 764 61, 498 215,775 48, 986
3. Industri
Pengol ahan 91,468 | 92,143] 98,125 | 143 142 383,878 | 92,282
4. Listrik, Gas dan
At Bersih 17z 7291 7,42l 7,971 29,855 | 7,353
5.
Bangunan/ Konst r uksi 96,990 | 100,711 | 109,978 | ;51 450 429,129 | 100, 613
6. Perdagangan, Hotel 110, 787 | 128,936 | 131, 904 178, 280 549,908 | 115, 855
7. Pengangkutan & Kom | 163,149 | 167,151 | 151, 348 227, 495 709, 142 | 167, 658
8. Keuangan 28, 053 29, 970 30, 468 32, 352 120, 843 29, 405
9. Jasa- Jasa 132,728 | 139,117 | 136, 252 146, 619 554,716 | 136, 686

912, 110 \| 988,141 997,921 1,163 216 4,061,387

I'ndonesi a Manado

Tabel 1.2 Laju Pertunbuhan Tahunan PDRB Sul awesi Ut ara Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Konstan 1993 (%

NAMA LAPANGAN USAHA

1. Pertanian 4.79 4.09 3.62 3.92 4.08 7.06

2. Pertanbangan 4.14 5. 40 5.28 7.23 5. 60 3.42

3. Industri

Pengol ahan 7.16 7.04 5.91 (1.82) 4.28 0. 89

4. Listrik, Gas dan

Ar Bersih 2.31 2.21 2.91 3.22 2.68 2.51

5.

Bangunan/ Konst r uksi 2.60 4.87 5.56 3.38 4.10 3.74

6. Perdagangan, Hotel 4.16 7.63 5.84 5.95 5.95 4.57

7. Pengangkutan & Kom 5.68 3.51 8. 84 8.17 6. 60 2.76

8. Keuangan 4.57 5.38 5.49 5.73 5.31 4.82

9. Jasa- Jasa 1. 67 2.37 2.60 3.00 2.42 2.98
5) 4. 4 4.

Ket : *) Perkiraan Bank |ndonesia Manado

1.2.1. Pertanian

Sektor pertanian dalamtriwil an ini menpunyai pangsa sebesar
26, 42% yang nerupakan pangsa terbesar dal am struktur perekonom an
Sul awesi Utara. D bandi ngkan dengan sektor |ainnya, sektor ini
nmencat at pertunbuhan tertinggi yaitu sebesar 7,06% (y.o0.y) dengan
kontribusi sebesar 1,81% terhadap |aju pertunbuhan ekonom
Sul awesi Uara. Tingginya pertunbuhan sektor pertanian di
Sul awesi Utara dipengaruhi ol eh keberlangsungan rmusim panen
tanaman hol ti kul tura khususnya padi. Peningkatan | aju pertunbuhan
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tersebut terjadi di seluruh sub sektor pertanian yang nmeliputi
tanaman bahan rmakanan (6,72%, tanaman perkebunan (3,12%,
pet er nakan (14, 23%, kehutanan (16,01% dan peri kanan (12, 44%).

Dari sisi penbiayaan, pertunbuhan sektor pertanian ternyata
di dukung ol eh penyaluran kredit pada sektor ini yang tercatat
secara tahunan nengal am pertunbuhan sebesar 25,52% (posisi Bul an
Februari 2006).

1.2.2. Angkutan dan Koruni kasi

Sektor angkutan dan konuni kasi dalam triwul an |aporan
nmerupakan sektor yang nmemliki pangsa terbesar kedua (17,65%
dal am struktur perekonom an Sul awesi Uara setelah sektor
pertani an. Pertunbuhan sektor ini pada triwlan | 2006
di perkirakan sebesar 2,76% terendah ketiga setelah sektor
i ndustri pengol ahan dan sektor |listrik, gas dan air bersih.
Berdasarkan sub sektor penbentuknya, sub sektor angkutan hanya
tumbuh 2,46% sedangkan sub sekor komuni kasi tumbuh 6, 20%
Rendahnya pertunbuhan sektor angkutan terutama di sebabkan ol eh
kebi j akan penerintah untuk nenai kkan harga BBM beberapa waktu
yang | al u.

Senmentara cukup tingginya pertunbuhan sektor konunikasi
dalam triwulan laporan terutama di sebabkan oleh pesatnya
penggunaan sarana tel epon selular oleh nmasyarakat yang didukung
ol eh semakin |uasnya wlayah jangkauan. Hal ini antara lain
t er bukt i pesatnya penbangunan sejumah nmenara BTS (Base
Transcei ver Systen) di beberapa | okasi-|okasi strategis sehingga
nenberi kan kenyanman pel anggan dal am berkonuni kasi. Beberapa
| okasi strategis yang telah dibangun nenara BTS di wl ayah
Sul awesi Utara selama triwulan [|aporan diantaranya adal ah
Maunbi (M nahasa Utara), Langowan (M nahasa), JlI. Sea (Manado)
dan Kairagi (Manado). Selain itu perkenbangan berbagai macam
fasilitas dan fitur-futur baru semakin menudahan dan menmanj akan
para pengguna jasa tel ekonuni kasi.
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Dari sisi penbiayaan, pertunbuhan sektor angkutan dan
t el ekormuni kasi ternyata di dukung ol eh penyaluran kredit di sektor
ini yang tercatat secara tahunan nengal am pertunbuhan sebesar
48, 99% (posi si Bul an Februari 2006).

1.2.3. Sektor Jasa-Jasa

Sektor jasa-jasa pada triwulan [|aporan nenpunyai pangsa
sebesar 14,39% yang nerupakan pangsa terbesar Kketiga dalam
struktur perekonom an Sulawesi Uara. Sektor ini rnengal am
pertunmbuhan sebesar 2,98% yang terjadi di senua sub sektor
dengan kontri busi sebesar 0,43% terhadap laju pertunbuhan
Sul awesi Uara secara unmum Pertunbuhan tertinggi terutam
di sunbangkan ol eh sub sektor jasa swasta, terutana jasa hiburan
dan rekreasi sebesar 13,17% dan jasa perorangan dan rumah tangga
sebesar 9, 02% Tinggi nya pertunbuhan sub sektor jasa hiburan dan
rekreasi ini ditunjukkan dengan banyaknya hari |ibur nasional
selama  triwlan | 2006. Senentara itu, sub sektor jasa
penerintahan juga nmengal am pertunbuhan sebesar 1,6% Hal ini
terutama aki bat penambahan dana pusat yang disal urkan ke Provinsi
Sul awesi Utara untuk tahun anggaran 2006 ini baik berupa dana
DI PA, DAU (Dana A okasi Uwum dan DAK (Dana Al okasi Khusus).

1.2.4. Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sekt or perdagangan, hotel dan restoran nerupakan sektor yang
nmem | i Ki pangsa terbesar keenpat (12, 20% dal am struktur
per ekonom an Sul awesi W ara. Pertunbuhan sektor ini pada triwilan
I 2006 di perkirakan sebesar 4,57% atau sedikit nelanbat
di bandi ngkan triwul an sebelumya yang tercatat sebesar 5,95%
Laj u pertunbuhan sektor ini terutama di sunbangkan ol eh sub sektor
perdagangan besar dan eceran serta sub sektor restoran dengan
kontribusi masing-nmasi ng sebesar 0,51% dan 0, 05% sedangkan sub
sektor hotel ternyata bel um nmenberi kan nilai tanbah yang berarti.
Lesunya sub sektor hotel terindikasi pula dari nenurunnya jum ah

kunj ungan w satawan dan ti ngkat hunian hotel di Sul awesi Ut ara.
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Pertunbuhan sektor perdagangan, hotel dan restoran di dukung
pul a dari banyak bernuncul annya restoran dan runah makan baru
(baik yang bernuansa nodern maupun tradional/sederhana) di
sepanjang jalan boulevard Manado, naupun ruko serta mal di
Sul awesi Utara. Dari segi penbiayaan, sektor ini ternyata yang
terbesar kedua (setelah sektor konsunsi) nendapat dukungan dari
jum ah kredit yang disalurkan yaitu sebesar Rpl.089 nmiliar atau
nmeni ngkat 28, 09% di bandi ngkan peri ode yang sana tahun sebel umya.
Hal ini nengindi kasi kan bahwa penyaluran kredit di sekt or
perdagangan, hotel dan restoran sedikit banyak cukup berperan
bagi perkenbangan perekonom an di Sulawesi Uara. Pertunbuhan
yang nelanbat di sektor perdagangan, hotel dan restoran pada
triwlan laporan juga terindikasi dari hasil Survey Penjualan
Eceran selama triwiul an | 2006 yang nenunjukkan penurunan indeks
dari 123,98 pada Desenber 2005 nenjadi 109,62 pada Maret 2006.
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1.2.5. Sektor Lainnya

Set el ah nmengal am kontraksi pada triwil an sebel umya aki bat
danmpak kenai kan harga BBM naka pada triwulan | 2006 sektor
i ndustri pengol ahan (industi tanpa mgas) kenbali tunbuh positif
sebesar 0, 89% di bandi ngkan triwil an sebel umya dengan kontri busi
sebesar 0,09% terhadap pertunbuhan perekonom an Sul awesi Wara
secara umum Hal ini paling tidak menberikan indikasi bahwa
danmpak kenai kan harga BBM nul ai dapat diantisipasi oleh industri -
industri yang ada diantaranya antara |ain dengan nel akukan
kegi atan efisi ensi bai k terhadap bi aya, tenaga dan wakt u.

Hal yang sama terjadi pada sektor bangunan, bila pada
triwlan lalu nerupakan salah satu sektor yang terkena inbas
aki bat kenai kkan harga BBM naka di triwlan | 2006 ini
di perkirakan kenbali nengal am pertunbuhan yang positif sebesar
3,74% dengan kontribusi 0,40% Hal ini antara |ain disebabkan
mul ai kenbal i neningkat nya perm ntaan nasyarakat terhadap runah
tinggal dan senmaki n maraknya penbangunan pusat -pusat perbel anj aan
di kota-kota di Sulawesi Uara. Dari sisi penbiayaan, pertunbuhan
sektor konstruksi ternyata didukung oleh penyaluran kredit di
sektor tersebut yang selama triwulan laporan tunbuh 72,92%
di bandi ngkan peri ode yang sama t ahun sebel umya.

Pert unmbuhan sektor listrik, gas dan air bersih relatif tetap
di bandi ngkan triwil an-triwil an sebelummya yaitu sebesar 2,51%
Ber dasarkan konponen  penbent uknya, pertunbuhan  sektor ini
terutama di sunbangkan oleh sub sektor listrik dan air bersih
dengan | aj u pertunbuhan masi ng- masi ng sebesar 2, 62% dan 2, 28%

Pertunbuhan sub sektor listrik, tercermin pula dari data
penmakaian listrik (Mega Watt Hour) vyang terus nenperlihatkan
trend neningkat. Sanpai Bulan Februari, jum ah penakaian listrik
di seluruh wilayah Sulawesi Uara telah nencapai |ebih dari 65%

bi | a di bandi ngkan triwil an sebel umya.
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Tabel 1.3. Perkenbangan Penmkai an Tenaga Listrik di Sul awesi Utara

(dalam MWH)
Kota / @- 05 Q- 05 QlL- 06* ‘ Share QL-06 Thd
Kabupat en S0
I ndustri RT I ndustri i RT

Manado 15, 427 | 65, 683 15,170 | 69, 275 10, 317 | 46,638 68.0% 67.3%
Kot anobbagu 1,098 | 12,116 829 | 13,114 345 8, 022 41.7% 61.2%
Sangi he dan 51| 6,973 58 | 7,082 39| 5121 66.7%  72.3%
Tal aud

Sul awesi Utara 16, 577 | 84,772 89, 471

Ket : *) sampal dengan Bulan Februari 2006

Sel anj ut nya, sektor pertanbangan dan penggalian di Sul anesi
Uara tunbuh 3,42% dengan kontribusi sebesar 0,18% terhadap
per t umbuhan ekonom secara umum Ber dasar kan konponen
penbent uknya, pertunbuhan sektor ini terutama di sunbangkan ol eh
sub sektor penggalian dengan laju pertunbuhan sebesar 4,01%
sedangkan sub sektor pertanbangan tanpa migas justru nengal am
kontraksi di triwiulan ini. Berdasarkan pelaku usahanya, sub
sektor penggalian ini |ebih banyak dilakukan ol eh penanbangan
tradi si onal /rakyat dan bukan industri berskal a besar.

Sekt or keuangan, persewaan dan jasa perusahaan nengal am
pertunbuhan yang relatif tinggi sebesar 4,82% Berdasarkan sub
sektornya penbentuknya, seluruh sektor nencatat pertunbuhan
positif dengan sub sektor jasa perusahaan nerupakan penyunbang
pertunbuhan tertinggi sebesar 7,53% Sedangkan sub sektor bank
tercatat nengal am pertunbuhan terendah sebesar 3,60% Hal ini
antara | ai n di sebabkan ol eh neni ngkat nya kredit non perform ng.

1.3. Sisi Permntaan

Dari sisi perm ntaan, penyunbang terbesar dal am pertunbuhan
ekonom Sulawesi Uara nmasih didom nasi ol eh Kkegiatan konsunsi
runmah tangga dengan share sebesar 60,86% Pertunbuhan Kkegi atan
konsunsi ini antara lain disebabkan oleh nmeningkatnya pola
perm ntaan nmasyarakat Kkhususnya di salah satu Kabupaten di
Sul awesi Utara (Kabupaten Bolaang Mongondow) berkenaan dengan

pel aksanaan pesta denokrasi pem|ihanan Bupati dan Wakil Bupati.
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Meni ngkat nya pendapatan masyarakat khususnya PNS sehubungan
dengan kenai kan gaji ol eh penerintah (rata-rata sebesar 15% pada
awal tahun 2006, juga nerupakan salah satu faktor pendorong
nmeni ngkat nya kegi atan konsunsi di Sul awesi Ut ara. Selain itu,
masi h  berlangsungnya pesta perayaan tahu baru 2006 dan
terdapat nya perayaan tahun baru imek juga telah neningkatkan
pola konsunsi masyarakat selama triwul an laporan. Dari sisi
penbi ayaan, pertunbuhan kegi atan konsunsi ini di dorong pula ol eh
nmeni ngkat nya penyaluran kredit konsunsi secara tahunan sebesar
15, 62%

Sel anjutnya, PDRB Sulawesi Uara dari sisi pengeluaran
berdasarkan harga berlaku dan distribusinya dapat dilihat pada
t abel di bawah i ni
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Tabel 1. 4. PDRB Sul awesi

U ara Menurut Penggunaan Atas Dasar Harga Konstan
(dal am Jut aan Rp)

Tahun
NAVA LAPANGAN USAHA 2005
1. Konsumsi Swasta 544,017 | 600,550 | 600, 768 800, 523 | 2, 545, 857 | 592, 896
2. Konsuns
Peneri nt ah 229,450 ( 231, 023 | 249, 840 272, 641 982, 954 | 232,091
3. PMIB 161,800 | 212,616 | 249, 280 261, 635 885,330 | 170, 358
4. Ekspor 311, 213 | 466,986 | 477,986 394, 100 [ 1, 650,285 | 322, 650
5. | npor 362,217 | 537,765 | 592,728 574,917 | 2,067,628 | 406, 545
6. Lai nnya 27, 848 14, 731 12, 775 9, 235 64, 588 38, 323

912, 110 997, 921 , 163,216 4,061,387 | 949,774

988, 140

Tabel 1.5. Distribusi PDRB Sul awesi Utara Atas Dasar Harga Konstan
(dal am %

Tahun

‘ 2005
1. Konsunmsi Swasta 59. 64 60. 78 60. 20 68. 82 62. 68 62. 42
2. Konsunsi Penerintah 25.16 23.38 25.04 23.44 24. 20 24. 44
3. PMIB 17.74 21.52 24.98 22.49 21. 80 17.94
4. Ekspor 34.12 47. 26 47.90 33.88 40. 63 33.97
5. I npor 39.71 54. 42 59. 40 49. 42 50. 91 42. 80
6. Lai nnya 3. 05 1.49 1.28 0.79 1. 59 4.03

100. 00 ‘ 100. 00

100.00 | 100.00 |

I'ndonesi a Manado

100. 00

Ket *) Perkiraan Ban

Dar i

Sul awesi

t abel PDRB terli hat

Uara relatif tidak nmengal am banyak nengal am perubahan

di stri busi bahwa struktur ekonom

di mana net ekspor masih nenberi kan sumbangan negatif terhadap

penbent ukan PDRB dan kegi atan konsunsi khususnya konsunsi runah

tangga nasi h nerupakan | okonotif pertunbuhan Sul awesi U ara.

1.3.1.
Secar a

Konsunsi Masyar akat dan Penerintah

tahunan, kegi atan konsunsi
tumbuh 6,66% (lebih

triwul an sebel ummya) dengan kontri bus

pada triwulan | 2006
lanbat bila di bandi ngkan
5,65% Laj u pertunbuhan i ni

terutama di sunbangkan ol eh kegi atan konsunsi

di per ki rakan

rumah tangga dengan

kontri busi sebesar 5,32% sedangkan Kkegiatan konsunsi | enbaga
swasta non profit dan Kkonsunsi penerintah hanya nenberikan
kontri busi masi ng-nmasi ng 0, 04% dan 0, 29%
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Konsunsi rumah tangga yang neliputi konsunsi nmakanan dan
non-rmakanan pada triwlan laporan tunbuh 9,17% atau nmel anbat
di banding triwilan sebelummya yang tunbuh 18,97% Menurunnya
aktivitas kegiatan konsunsi runmah tangga ini berkenaan dengan
telah berakhirnya perayaan hari-hari besar keaganmaan sel ana
triwlan 1V 2005 serta pesta perayaan tahun baru 2006.
Pert unbuhan kegi atan konsunsi rumah tangga ini di sunbangkan bai k
ol eh kegi atan konsunsi nmakanan 9, 55% maupun non-makanan 8, 56%

Pengel uaran penerintah pada triwlan |aporan diperkirakan
tunmbuh 1,15% lebih rendah dibandingkan triwlan sebelummya
sebesar 2,25% Penurunan ini |ebih disebabkan belum terlalu
banyak realisasi penbangunan proyek-proyek penerintah karena
masih dalam tahap perencanaan dan negosi asi. Ber dasar kan
kontri busi nya, pengeluaran penerintah belum terlalu berdanpak
terhadap |aju pertunbuhan Sul awesi U ara secara umum atau hanya
sebesar 0, 29%

Mel anbat nya pertunbuhan kegi atan konsunsi di Sul awesi U ara

tercermin pula dari indeks volune penjualan riil Kota Manado.
Per kembangan |ndeks volunme penjualan riil pada triwlan | 2006
nmenunj ukkan kecender ungan menur un di bandi ngkan triwilan

sebel umya dari 124,0 di Bul an Desenber 2005, turun nenjadi 109, 6
di Bulan Maret 2006. Nanun dem kian, secara bulanan |aju
pertunmbuhan indeks selama triwulan |1 2006 nenunjukkan trend
kenai kan, yaitu dari 98,1 di Bulan Januari 2006, naik nenjadi

104,0 di Bul an Februari 2006 dan 109, 6 di Bul an Maret 2006.
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Gafik 1.1. Perkenbangan | ndeks Vol ume Penjual an Riil
Responden Survey Penjual an Eceran (SPE) Kota Manado

Sunber: Kerjasama Kantor Bank | ndonesia Manado dengan Fakul tas Ekonomi
Uni ver sitas Sam Ratul angi Manado

QGafik 1.2. Pertunbuhan Vol une Penjualan Ril Responden SPE (Mt.M
(dal am %)

Sunber: Kerjasama FEi Unsrat dengan Kantor Bank |ndonesi a Manado
Keterangan : Pertumbuhan riil diperoleh dengan nmen-deflate vol ume penjual an
dengan indeks inflasi Manado

Namun deni ki an, kontraksi kegiatan konsunmsi ternyata juga
diikuti peningkatan penyaluran kredit konsunsi. Kredit konsunsi
yang berhasi| disalurkan di Sulawesi Wara sanpai Bul an Februari

2005 nencapai Rp2.368 miliar atau neningkat 4,30% di bandi ngkan
akhir triwilan IV 2005.

1.3.2. Investasi

Kegi atan investasi di Sulawesi Uara selama triwlan | 2006
di perkirakan tunmbuh positif bahkan dengan |evel vyang tinggi
di bandi ngkan triwil an sebelumya. Hal ini terindikasi dari nilai
tanbah Penbentukan Mdal Tetap Bruto (PMIB) tahunan yang tunbuh
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5,29% nai k di bandi ngkan tri wil an sebel utmya yang nencapai 3, 38%
D sisi penbi ayaan, penyaluran kredit investasi dan nodal Kkerja
sanpai Bul an Februari 2006 yang berhasil disalurkan di Sul awesi
Uara nencapai Rpl.811 mnmliar atau naik 3,93% dibandi ngkan
triwal an |V Tahun 2005.

@Quna nenggai rahkan iklim investasi, penerintah daerah
Sul awesi Utara perlu segera nenbenahi sarana dan prasarana
seperti SDM listrik, air bersih, jalan, serta nenbuat kebijakan-
kebi j akan untuk nendukung terciptanya iklim yang kondusif untuk
berinvestasi, seperti kenudahan mengurus perijinan, perpajakan
dan lainnya. Bila hal-hal tersebut tidak segera dibenahi, maka
tingkat efisiensi investasi di tahun-tahun nendatang di perkirakan
ti dak akan nengal ami banyak perubahan, yang terlihat dari nasih
relatif tingginya |ICOR Sulawesi Utara (2000-2004) dibandi ngkan

dengan provinsi lain di Sul anesi .

Tabel 1.6.
Perkembangan ICOR Provinsi-Provinsi se-Sulawesi

2000 2001 2002 2003
Sul ut 4.70 4.26 5.61 4.47 4.11
Coront al o n.a 4.82 3.90 3.12 6. 95
Sul sel 5.09 5.55 5.22 4.58 4.08
Sul teng 4,87 3.94 3.75 3.49 5. 53
Sultra 5. 65 5.15 4.56 4.12 4.80

1.3.3. Ekspor-I npor

Ki nerja ekspor di Sulawesi Uara sepanjang triwlan | 2006,
mul ai menunj ukkan perbai kan. Danpak kenai kan harga BBM per 1
Okt ober 2005 yang lalu walaupun masi h nenjadi beban yang cukup
nmenber at kan bagi pada pel aku usaha namun sedikit sem sedikit
mul ai dapat teratasi oleh para pelaku usaha dengan nel akukan
berbagai macam penghenmatan, tercermin dari laju pertunbuhan
kegi at an ekspor yang tercatat positif sebesar 3,68% atau berbeda
di bandi ngkan triwul an sebel umya yang justru nengal am kontraksi

sebesar 3, 20%
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Gafik 1.3, Nilai dan Vol ume Ekspor Sul awesi Utara

[ Nilai (Ribu USD) —e—Volume (Ton)

Sumber : Direktorat Statistik, Ekonom dan Moneter Bank | ndonesia
*) s.d. Januari i 2006

Namun demi ki an, secara unum aktivitas perdagangan Sul awesi
Utara sepanjang hingga Bulan Januari Tahun 2006 nmsih cukup
nmenggenbi rakan. Hal ini tercermin dari nilai perdagangan antar
negara, nilai realisasi ekspor Sulawesi Uara ke luar negeri
sej ak Tahun 2001 hingga saat ini terus nenunjukkan peningkatan
yang berarti. Hal ini cukup nenggenbirakan dan nemuncul kan
optimsne akan senakin baiknya kegiatan perdagangan Sul awesi
Ut ara khususnya ke nancanegara. Sanpai dengan Tahun 2005, nil ai
real i sasi ekspor ke luar negeri tercatat sebesar USD382,29 juta
atau rmeni ngkat 54, 05% di bandi ngkan total nilai perdagangan Tahun
2004.

Peni ngkatan nilai ekspor Sulawesi Uara diiringi pula oleh
kenai kan vol ume perdagangan Sul awesi Utara ke luar negeri. Pada
akhir tahun 2005, volune perdagangan Sulawesi Utara ke |luar
negeri tercatat sebesar 940,56 ribu ton atau neningkat sebesar
85, 73% di bandi ngkan vol une perdagangan tahun 2004.
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Gafik 1.4, Nilai dan Volune Inpor Sulawesi Utara

C— Nilai (Ribu USD) —4—\/0lume (Ton)

Sumber : Direktorat Statistik, Ekonom dan Mneter Bank | ndonesia

Ti ngkat ketergantungan Sulawesi Wara terhadap |uar negeri
yang tercermn dari nilai inpornya sejak tahun 2002 hingga saat
ini  menperlihatkan kecenderungan nenurun. Tercatat pada tahun
2002, nilai inmpor Sulawesi Wara nencapai USD16.674 ribu dan
terus menurun hingga nencapai nilai terendah pada tahun 2004
sebesar USD4.165 ribu ton. Nanmun dem kian, selama tahun 2005,
nilai inmpor Sulawesi Utara nengalam peningkatan. Hal ini
tercermn dari nilai realisasi inpor Sulawesi Wara yang sanpai
akhir Tahun 2005 sebesar USD4,881 ribu atau naik sebesar 17,18%
di bandi ngkan tahun sebel utmya.

Kecenderungan nmenurunnya nilai inpor luar negeri Sul anesi
Utara sejalan dengan penurunan volune inpornya dari tahun ke
tahun. Bila pada tahun 2002, vol une inmpor Sul awesi Wara nencapai
76,15 ribu ton nmaka sanpai akhir Tahun 2005 hanya sebesar 11, 89
ri bu ton.
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Gafik 1.5. Nilai Perdagangan Ekspor dan |npor Sul awesi Utara
(dal amri bu USD)

Sumber : Direktorat Statistik, Ekonomi dan Moneter Bank |ndonesia
*) s.d. Januari 2006

Secara umum nilai transaksi perdagangan luar negeri
Sul awesi Utara dari tahun ke tahun dalam kondisi surplus
perdagangan (nilai ekpor lebih besar dari pada nilai inpor).
Sepanj ang tahun 2005, nilai ekspor Sulawesi Wara ke |uar negeri
sebesar Rp382.294 ribu USD (naik sebesar 54,05% dibandi ngkan
t ahun 2004) dengan nilai inpor Sulawesi U ara sanpai akhir tahun
2005 sebesar Rp4.881 ribu USD (meningkat sebesar 17,18%
di bandi ngkan tahun sebel ummya). Narmun dem ki an, tingginya ekspor
dan rendahnya inpor Sulawesi U ara ke luar negeri tersebut tidak
serta merta nmengindi kasi kan kemandirian Sul awesi Uara terhadap
barang-barang yang berasal di wi | ayah  Sul awesi . Hal ini
di karenakan cukup tingginya inmpor barang yang berasal dari
provinsi/daerah lain sehingga secara Kkeseluruhan kegiatan
perdagangan pada triwul an |aporan berada dalam kondisi defist
perdagangan (net inpor). Hal ini mengindi kasi kan bahwa kebut uhan
masyar akat Sul awesi W ara banyak yang nasih harus didatangkan
dari luar daerah, serta sedikitnya perusahaan-perusahaan yang

berti ndak sebagai produsen di wilayah ini.
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Ut ara Berdasarkan N | ai
USD)

Tabel 1.7 Konodi Wana Ekspor Sul awesi Per dagangan (dal amri bu

Produk/Komoditi (HS)

Produk/Komoditi (HS)

2006 *)

1 15 - Animal or vegt. fats and oils 244,836 1 15 - Animal or vegt. fats and oils 32,133
2 | 03 - Fish,crustaceans,moluscs,oth.invert 52,983 2 03 - Fish,crustaceans,moluscs,oth.invert 3,159
3 16 - Prep. of meat,fish,crust., mollusc s 21,077 3 71 - Pearls,precious and semi prec.stone 2,331
4 | 09 - Coffee, tea, mate and spices 14,180 4 09 - Coffee, tea, mate and spices 928
5 23 - Res. and waste from food industries 13,421 5 38 - Miscellaneous chemical products. 923
6 | 12 - Oil seeds, grains, seeds and fruits 11,574 6 16 - Prep. of meat,fish,crust., molluscs 831
7 | 71 - Pearls,precious and semi prec.stone 7,389 7 23 - Res. and waste from food industries 308
8 11 - Products of the milling industry 5,552 8 11 - Products of the milling industry 233
9 10 - Cereals 3,931 9 08 - Edible fruits and nuts 180
10 | 38 - Miscellaneous chemical products. 2,734 10 10 - Cereals 85

382,294 Total Nilai Perdagangan 97 komoditi (HS) 41,313

Total Nilai Perdagangan 97 komoditi (HS)

Sumber : Direktorat Statistik, Ekonom dan Moneter Bank |ndonesia

*) s.d. Bulan Januari 2006

Tabel 1.8. Konoditi

Produk/Komoditi (HS)

Ut ana Ekspor Sul awesi
2005 No.

Ut ara Berdasarkan Vol ume Perdagangan (dal am t on)
Produk/Komoditi (HS) 2006 *)

1 15 - Animal or vegt. fats and oils 480,412 1 15 - Animal or vegt. fats and oils 68,523
2 23 - Res. and waste from food industries 185,573 2 03 - Fish,crustaceans,moluscs,oth.invert 12,182
3 | 03 - Fish,crustaceans,moluscs,oth.invert 143,239 [ 3 | 33- Essential oils and resinoids 10,000
4 10 - Cereals 35,960 4 23 - Res. and waste from food industries 5,424
5 12 - Oil seeds, grains, seeds and fruits 35,649 5 38 - Miscellaneous chemical products. 3,100
6 | 26 - Ores, slag and ash 15,120 | 6 10 - Cereals 772
7 | 16 - Prep. of meat,fish,crust., molluscs 11,255 | 7 | 16 - Prep. of meat,fish,crust., molluscs 440
8 38 - Miscellaneous chemical products. 9,188 8 44 - Wood and articles of wood 355
9 | 11 - Products of the milling industry 6,841 | 9 | 11 - Products of the milling industry 291
10 | 44 - Wood and articles of wood 6,718 | 10 | 08 - Edible fruits and nuts 245

940,568

Direktorat Statistik, Ekonom dan Mneter Bank Indonesia
*) s.d. Januari 2006

101,553

Total Volume Perdagangan 97 komoditi (HS)
Sumber :

Total Volume Perdagangan 97 komoditi (HS)

Ber dasarkan konoditi ut amanya, ekspor  Sul awesi Ut ara
sepanj ang t ahun 2005 tidak banyak mengal ami per ubahan
di bandi ngkan tahun 2004, denikian pula di awal-awal tahun 2006.

Beberapa konoditi utama yang di ekspor Sulawesi Uara antara lain

adal ah mi nyak nabati dan hewani; ikan dan produk ol ahannya; bahan
kima serta sereal (tepung gandun) dengan negara tujuan utana
adal ah  Bel anda, Aneri ka  Serikat, Bel anda, Chi na, Jepang,

Phi I'i pi na dan | ndia.
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Tabel 1.9. Negara Tujuan Wana Ekspor Sul awesi Wara (dalamribu USD
N | ai N | ai
Perdagangan  Share No. Negara Tujuan  Perdagangan
Tahun 2005 Tahun 2006*

Negar a

Tuj uan

1 1 Chi na

2 Bel anda 86, 431 22.61 2 Bel anda 11, 532 27.91
3 Chi na 68, 459 17.91 3 USA 4,498 10. 89
4 Jepang 21,185 5.54 4 I ndi a 3, 467 8.39
5 Phi | i pi na 18, 370 4.81 5 Australia 2, 366 5.73
6 Indi a 13, 696 3.58 6 Mal aysi a 1, 090 2.64
7 Jer man 12,171 3.18 7 Jepang 909 2.20
8 Mal aysi a 10, 321 2.70 8 Jer man 733 1.77
9 Si ngapor e 9, 565 2.50 9 Tai wan 550 1.33
10 | Australia 8, 667 2.27 10 | Korea Sel atan 459 1.11
11 [‘:?ﬁ;;a 36, 304 9.50 | 11 | Negara Lainnya 1,420 3. 44

382, 294 100. 00 41, 313

Sumber : Direktorat Statistik, Ekonom dan Moneter Bank I ndonesia
*) s.d. Januari 2006

Produk utanma inpor Sulawesi Utara selama tahun 2005 nasih
di doni nasi ol eh produk-produk konsumsi seperti gula dan produk
ol ahannya. Apabila iklim investasi kondusif rmaka banyaknya
i nvestor yang masuk akan dapat neni ngkatkan barang nodal yang
akan nenghasil kan konoditi yang sebelumya banyak dii npor
(subsitusi inmpor). Selain itu, produk inpor I|ainnya adal ah al at -
alat nekanik dan barang nodal, produk elektronik, produk
pyrotechnic, produk kima serta produk yang berkaitan dengan
alat-alat optik, photo dan kedokteran di nmana sebagi an besar
konoditi inpor tersebut terutama dipasok dari negara Thail and,
Australia, Jepang, Singapore dan Mal aysi a.

Tabel 1.10. Konodi Wama | npor Sul awesi Wara Berdasarkan N lai Perdagangan (dalamri bu

USD)
Produk/Komoditi (HS) . Produk/Komoditi (HS)
1 10 - Cereals 1,966 1 17 - Sugars and sugars confectionery. 3,859
2 84 - Nuclear react.,boilers,mech. appli. 722 2 84 - Nuclear react.,boilers,mech. appli. 622
3 17 - Sugars and sugars confectionery. 405 3 36 - Explosives;matches;pyrotechnic prod 102
4 | 39 - Plastics and articles thereof 186 4 85 - Elect. M achinery, sound rec., tvetc 77
5 | 73 - Articles of iron and steel 168 5 38 - Miscellaneous chemical products. 36
6 | 28 - Inorganic chemicals 152 6 73 - Articles of iron and steel 36
7 | 12 - Oil seeds, grains, seeds and fruits 114 7 90 -Optical,photographic,medical instr. 36
8 | 38 - Miscellaneous chemical products. 84 8 28 - Inorganic chemicals 17
9 | 85 - Elect. machinery, sound rec., tvetc 70 9 87 -Vehicles other than railway 15
10 | 72 -Iron and steel 55 10 | 72 -Iron and steel 13

Total nilai impor 97 komoditi (HS) Total nilai impor 97 komoditi (HS) 4,881

Kantor Bank Indonesia Manado




BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

Tabel 1.11. Konoditi Utama | npor Sul awesi U ara Berdasarkan Vol une Perdagangan (dal amton

Produk/Komoditi (HS) ‘ 2004 No. Produk/Komoditi (HS)

1 10 - Cereals 9,513 1 17 - Sugars and sugars confectionery. 11,700
2 | 17 - Sugars and sugars confectionery. 1,500 2 38 - Miscellaneous chemical products. 84
3 | 28 -Inorganic chemicals 745 3 84 - Nuclear react.,boilers,mech. appli. 33
4 | 84 - Nuclear react.,boilers,mech. appli. 657 4 28 -Inorganic chemicals 24
5 12 - Oil seeds, grains, seeds and fruits 280 5 07 - Edible vegetables and certains root 22
6 | 73 - Articles of iron and steel 221 6 36 - Explosives;matches;pyrotechnic prod 9
7 | 38 - Miscellaneous chemical products. 148 7 96 - Miscellaneous manufactured articles 7
8 39 - Plastics and articles thereof 123 8 39 - Plastics and articles thereof 5
9 72 - Iron and steel 25 9 85 - Elect. machinery, sound rec., tvetc 1
10 | 11 - Products of the milling industry 20 10 | 34 - Soap, washing prep., waxes, candles 1

Total volume impor 97 komoditi (HS) | 13,324 | Total volume impor 97 komoditi (HS)

Sunber : Direktorat Statistik, dan Moneter Bank I ndonesia

Tabel 1.12. Negara Penmasok |npor Sul awesi Wara
(dal am ri bu USD)

Tahun
No. Negara Asal 2004

Asal 2005

SHEE No. ‘

Negar a ‘ Tahun

Shar e ‘

1 Thai | and 2,077 49. 86 1 Thai | and 3, 859 79. 06
2 | o L:f 468 1124 | 2 | Australia | 534 | 10.95
3 Jepang 422 10. 12 3 Jepang 164 3.36
4 Australia 400 9.61 4 Si ngapor e 85 1.73
5 Filipi na 376 9.02 5 Mal aysi a 54 1.12
6 Si ngapore 170 4.08 6 I ndi a 54 1.12
7 Mal aysi a 126 3.03 7 Fil'ipina 43 0.87
8 Chi na a7 1.12 8 Chi na 26 0. 54
9 Bel anda 23 0.54 9 USA 22 0. 46
10 | Vietnam 21 0.49 10 | Tai wan 17 0.34
u [‘g?ﬁ;;a 36 0.86 | 11 t‘:?ﬁ;;‘a 22 0.45

4,165 100. 00 4, 881 100. 00

Sunber : Direktorat Statistik, Ekonom dan Mneter Bank |ndonesia

1. 4. Kunjungan W sat awan

Berdasar kan data yang ada, kunjungan w satawan nancanegara
ke Sulawesi Utara pada triwulan IV 2005 nencapai 3.800 jiwa
(angka senentara). Jumah ini |ebih rendah dibandi ngkan periode
yang sama tahun sebelummya yang nencapai 4.079 jiwa atau turun
6, 84% D perkirakan sanpai akhir tahun 2005, wisatawan yang
berkunjung ke Sulawesi Uara berjumiah 14.528 jiwa atau turun
13, 41% di bandi ngkan tahun sebel umya. Sebagi an besar kedat angan
wi satawan nmanca negara tersebut nelalui Bandara Sam Ratul angi
Manado sedangkan hanya sebagi an kecil nelalui pelabuhan Bitung.

Penurunan jum ah kunjungan wisatawan ini seiring dengan
Kantor Bank Indonesia Manado
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terjadi nya perlanbatan di sektor hotel dalam PDRB Sul awesi UWara
Dengan dem ki an, penmerintah daerah perlu segera nenganbil
| angkah-1angkah strategis wuntuk rmeningkatkan kenbali angka
kunj ungan wi satawan ke Sulawesi UWara dengan cara menpronosi kan
tenpat atau obj ek w sata | ai nnya yang dapat nenberi kan daya tarik
tersendiri dan tidak hanya bergantung pada objek w sata yang
tel ah ada saja (taman |aut bunaken, danau tondano, bukit Kkasih,
dl'1). Pencanangan tahun 2005 sebagai tahun kunjungan w sata ol eh
penerintah Kota Manado merupakan sal ah satu |angkah yang tepat
yang perlu nendapat dukungan seluruh nasyarakat Sulawesi Ut ara

pada umummya dan nmasyar akat Kota Manado pada khususnya.

Gafik 1.6. Kunjungan W satawan Manca Negar a
ke Sul awesi Wara

Sunmber : Kerjasama BPS Sul awesi Utara dengan Bank | ndonesia Manado
Hasi| Pengol ahan Daftar VIOl UPT Manado dan Bitung

Senent ar a itu, rata-rata tingkat huni an hot el
berbi ntang di Sul awesi Utara sepanjang tahun 2005 nencapai
50,98% atau mengal ami penur unan di bandi ngkan t ahun
sebel uimya vyang tercatat sebesar 52,06% Penurunan ini
terjadi di hanpir seluruh kelas hotel di Sulawesi Utara
kecual i hot el berbintang enpat yang justru nengal am
kenai kan tingkat hunian hotel dari 52,06% turun menjadi
50, 98%

e
Kantor Bank Indonesia Manado
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Grafik 1.7. Rata-Rata Tingkat Huni an Hotel Berbintang
di Sulawesi Wara (%

Sumber  Kerasam 8PS S Gammai “Desember 2006 (per ki raan) oo

Rata-rata lama tamu asing nenginap pada triwulan |V 2005
tercatat 3,45 hari atau turun dibandi ngkan triwl an sebel unmya
yang mencapai 4,27 hari. Sedangan sepanjang tahun 2005, ratarata
tamu asing nenginap nencapai 3,84 hari atau nai k dibandi ngkan
t ahun sebel ummya.

Untuk w satawan dal am negeri, rata-rata lama nengi nap pada
triwilan 1V 2005 adalah 1,73 hari, turun dibandi ngkan triwuilan
sebel umya yang tercatat 2,14 hari. Sepanjang Tahun 2005, rata-
rata tamu dal am negeri nengi nap sebesar 2,06 hari atau neni ngkat
di bandi ngkan tahun sebelumya yang tercatat 1,73 hari. Dengan
dem ki an dapat disinmpul kan waktu tinggal w satawan asing |ebih

| ama di bandi ngkan w sat awan dal am negeri .

Kantor Bank Indonesia Manado




BANK INDONESIA

BANE SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

Gafik 1.8. Rata-Rata Tahunan Lama Mengi nap Tamu Asing dan Dal am Negeri
di Sulawesi UWara (hari)

Sunmber : Kerjasama Kantor Bank |ndonesia Manado dengan BPS Sul awesi Utara

Gafik 1.9. Rata-Rata Triwil anan Lanma Mengi nap Tanu Asing & Dal am Negeri
di Sulawesi Uara (hari)

Sunber : Kerjasamm Kantor Bank | ndonesia Manado dengan BPS Sul awesi Utara

1.5. Perkenbangan Angkatan Kerja

Jum ah angkat an kerja bel um nengal am perubahan di bandi ngkan
triwiul an sebelumya. Hal ini dikarenakan data angkatan Kkerja
di kel uarkan secara senesteran oleh BPS Provinsi Sulawesi U ara.
Ber dasarkan data sanpai akhir triwlan IV 2005 atau senester 2
Tahun 2005, junmlah angkatan kerja di Sulawesi Wara sebanyak
998. 398 orang atau neni ngkat 2, 49% di bandi ngkan tahun sebel umya,
dimana dari jum ah tersebut sebanyak 85, 6% berstatus bekerja,

sedangkan si sanya nmasi h nmencari Kkerj a.
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Hal yang cukup nenggenbirakan adalah bahwa peningkatan
jum ah angkatan kerja ini ternyata diiringi dengan bertanbahnya
jum ah orang yang bekerja dan berkurangnya jum ah pengangguran.
Tercatat jum ah orang yang bekerja di Sulawesi U ara pada Tahun
2005 nencapai 84.646 orang atau naik 7,18% dibandi ngkan tahun
sebel umya. Sedangkan jum ah pengangguran tercatat 143.752 orang
atau turun 18,69% di bandi ngkan tahun sebel umya. Adapun
sektor/l apangan wusaha yang banyak digeluti diantaranya sektor

pertani an, perdagangan dan jasa.

Tabel 1.13. Jum ah Tenaga Kerja di Provinsi Sulawesi Uara
s. d Akhir Tahun 2005

‘ 2000 2001 2002 | 2003 2004 2005
Penduduk 15 Thn ke atas | 1,648,318 | 1,649,488 | 1,699,411 | 1,738,256 | 1,756,509 1,601,686
Bukan Angkatan Kerja 801,113 841,534 795,518 739,641 782,357 603,288
Angkatan Kerja 847,205 807,954 903,893 998,615 974,152 998,398
Mencari Kerja 47,122 72,232 94,635 139,076 176,805 143,752
Bekerja 800,083 735,722 809,258 859,539 797,347 854,646

Share Mencari Kerja 10.47 13.93

terhadap Angkatan Kerja
Sunber : Kerjasama BPS Sul awesi Utara dengan Bank |ndonesia Manado

Tabel 1.14. Persebaran Tenaga Kerja di Sul awesi U ara Tahun 2005

Angkatan Kerja Aﬁgllfgpan Penduduk -\

Kabupaten/Kota  gekerja  Pengangguran | Jumlah Kerja 715

Bolmong 148,588 30,762 179,350 51,465 230,815 77.70 17.15
Minahasa 116,447 24,254 140,701 94,353 235,054 59.86 17.24
Satal 92,736 15,381 108,117 57,184 165,301 65.41 14.23
Kep. Talaud 17,993 5,324 23,317 2,859 26,176 89.08 22.83
Min Sel 130,146 15,972 146,119 114,367 260,486 56.09 10.93
Minahasa Utara 116,447 17,156 133,602 60,043 193,645 68.99 12.84
Manado 147,457 22,480 169,937 151,537 321,474 52.86 13.23
Bitung 51,110 5,916 57,026 37,169 94,195 60.54 10.37
Tomohon 33,722 6,507 40,229 34,310 74,540 53.97 16.18

Total 854,646 143752 | 998,399 | 603,288 1,601,687

unber : Ker] asama BP: ul awesi Ut ara dengan Bank | ndonesia Manado

Ber dasar kan persebarannya, jumiah angkatan kerja tertinggi
ada di Kabupaten Bolaang Mngondow sebesar 17,96% dengan rasio
TPAK sebesar 77,70% sedangkan yang terendah adalah Kabupaten
Kepul auan Tal aud sebesar 2,33% dengan rasi o TPAK sebesar 89, 08.
Rasio TPAK atau Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adal ah
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perbandi ngan jum ah angkatan kerja terhadap jum ah penduduk
berusia 15 ke atas.

Rasi o tingkat pengangguran terbuka (TPT) tertinggi dialam
ol eh kabupaten kepulauan talaud sebesar 22,83% sedangkan yang
terendah dialami oleh Kota Bitung sebesar 10,37% Rasio TPT
nmer upakan perbandi ngan antara jum ah pengangguran terhadap jun ah
angkat an kerj a.

Sementara itu, dari 9 (senbilan) kotal/kabupaten di Sul anesi
Uara, jumah pekerja tertinggi terdapat di Kab. Bol aang
Mongondow dengan junlah 148.588 orang. Sedangkan Kep. Tal aud
nmerupakan kabupaten dengan jum ah pekerja terendah yaitu
berjum ah 17.993 orang. Kondisi ini selain dipengaruhi oleh
jum ah penduduk dan kondisi wlayah suatu kabupaten/kotanadya
juga dipengaruhi perkenbangan ekonom dan industri di daerah
tersebut.

1.6. Jum ah Penduduk M skin di Kabupaten/Kota di Sul awesi Utara

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Provinsi Sul awesi
Ut ara, sanpai tahun 2003 jum ah penduduk Sul awesi Utara berjum ah
2,12 juta jiwa. Dari jum ah tersebut sekitar 192.160 jiwa atau
9,03% didapat di gol ongkan penduduk m ski n. Jum ah i ni
di per ki rakan akan kenbali neningkat di tahun 2005 sebagai inbas
per |l anbat an pertunbuhan ekonom aki bat dampak kenai kan harga BBM
beberapa waktu yang lalu serta belum bergeraknya sektor riil
sebagai mana yang di har apkan.

Ber dasarkan wilayah adm ni strasinya, jum ah penduduk m skin
terbanyak terdapat di Kabupaten M nahasa sebanyak 45.960 jiwa
(23, 92% dari t ot al penduduk mskin di Sul awesi U ar a.
Sel anj ut nya adal ah Kabupaten Bolaang Mngondow sebanyak 45. 400
jiwa (23,63% , Kabupaten M nahasa Selatan (13,96%, Kabupaten
Sangi he (12,93% dan kabupaten- kabupaten lain di Sulawesi Uara
(Tabel 1.14).
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Tabel 1.15 Persebaran Penduduk M skin di Kabupaten/ Kot a
di Sul awesi W ara

Jum ah Penduduk M skin

Kab/ Kot a
2001 2002 2003
1 Kmfﬁéoﬁﬂoﬁng 55,500 | 51,907 | 65,300 50,400 | 45,400
2 Kab. M nahasa 43,271 57, 765 93, 327 41, 400 45, 960
3 Kab. Sangi he 60, 509 41, 490 37,527 25, 500 24, 850
4 Kab. Tal aud - - - 11, 200 10, 860
5 Kab. M nahasa Sel at an - - - 25, 100 26, 820
6 Kot a Manado 15, 787 14, 868 19,771 17, 500 17, 250
7 Kot a Bi t ung 2,246 7,734 13, 340 14,700 14, 670
8 Kot a Tormphon - - - 5, 900 6, 350

173, 764 229, 265 191, 700 192, 160

Penduduk Dirinci Menurut Kabupaten/ Kota
Kab/ Kot a di Sul awesi Utara

2000 2001 2002 2003 2004

1 | Kab. Bolaang 431,725 | 437,080 | 442,415 | 458,008 | na
Mongondow

2 Kab. M nahasa 787, 952 795, 351 801, 776 827,877 n.a

3 | Kab. Sangihe dan 261,948 | 262,090 | 262,060 | 269,644 | n.a
Tal aud

6 Kot a Manado 377,949 382, 834 388, 435 410, 870 n.a

7 | Kota Bitung 141,297 | 144,885 | 149,385 | 161,421 | na

2,000,871 2,022,249 2,044,071 2,127,820

Sunber : BPS Provinsi Sul awesi Utara

1.7. Analisis LQ (Location Quatient) Provinsi Sulawesi Uara
terhadap Provinsi Sulawesi Selatan dan SULAMPUA (Sul awesi,

Mal uku, dan Papua)

Upaya nmeni ngkatkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu
wi |l ayah diantaranya dapat dilakukan dengan nenpercepat |aju
pertunbuhan ekonom sekaligus nenperkuat struktur perekonom an
wi layah tersebut. Percepatan |aju pertunbuhan dan penguatan
struktur perekonom an suatu wilayah pada gilirannya akan dapat
di | akukan |ebih efektif dengan cara penekanan penbangunan pada
sektor yang nemliki keunggulan konparatif dan konpetitif dalam
wi | ayah tersebut. Pendekatan Analisis LQ (Location Quatient) dan
Shift-Share nerupakan salah satu alat analisis yang dapat
di gunakan untuk nenentukan sektor basis dan kecenderungan
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pertunbuhan sektor basis tersebut dalam struktur perekonom an
suatu wi |l ayah.

Sekt or basis yang pendekat an perhitungannya di |l akukan dengan
rasi o kontribusi sektor pada salah satu bagian wilayah terhadap
kontri busi sektor yang sama dal am wi | ayah, pada hakekat nya tidak
terlepas dari aspek kontribusi. Pendekatan sektor unggul an
sebagai pemcu laju pertunbuhan perekonom an Sulawesi Utara
dengan demi ki an di dahul ui ol eh sel eksi kontribusi sektor tersebut
sebelumrasio LQ

Data Biro Pusat Statistik (BPS) se-provinsi Sul anesi,
Mal uku, dan Papua (SULAMPUA) nenunjukkan bahwa selanma periode
Tahun 2001 sanpai dengan 2005, PDRB SULAMPUA terbesar dari sektor
pertani an (28,54%, sektor pertanbangan dan penggalian (18, 76%,
sekt or perdagangan, hotel dan restoran (13,50%, sektor jasajasa
(11,38%, sektor pengangkutan dan konuni kasi (8,86% dan sektor
i ndustri pengol ahan (8,46%. Kondisi yang hanpir sama terjadi di
Sul awesi Sel atan di mana sektor pertanian masi h nenjadi | okonotif
pertunbuhan. Secara rinci, selama periode Tahun 2001 sanpai
dengan 2005, perolehan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan terutama
berasal ol eh sektor pertanian (31, 51%, sektor perdagangan, hotel
dan restoran (18,53%, sektor industri pengolahan (12,61%,
sektor jasa-jasa (11,81% dan sektor pengangkutan dan konuni kasi
(9,01%9.

Di bandi ngkan dengan Provinsi Sulawesi Selatan, struktur
per ekonom an Sul awesi UWara tidaklah jauh berbeda. Sel anma periode
Tahun 2001 sanpai dengan 2005, perolehan PDRB Provinsi Sul anesi
Utara terbesar dari sekt or pertani an (26, 69%, sekt or
pengangkutan dan tel ekomuni kasi (16, 35%, sektor jasajasa
(14,43%, sektor perdagangan, hotel dan restoran (13,18%, sektor
bangunan (10, 3299 dan sektor industri pengol ahan (9, 469 .

Per kenbangan sektor-sektor dom nan dalam PDRB Sulawesi Uara
tentunya nenbutuhkan suatu acuan penbanding untuk neyakinkan
sektor tersebut nemang benar -benar cukup dapat di andal kan. UWhtuk

nmenget ahui sektor-sektor mana saja yang nenjadi sektor basis di

Kantor Bank Indonesia Manado
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Sul awesi Utara dibandi ngkan dengan provinsi/wilayah |ainnya,
dapat digunakan analisis LQ Analisis LQ atau |okasi kuasi ini
di gunakan unt uk nmenent ukan  sekt or basi s dal am  struktur
per ekononi an dengan nenggunakan pendekatan nilai tanbah

Hasi| perhitungan koefisien LQ terhadap lima sektor yang
nmenj adi kontributor utana terhadap PDRB Sul awesi Wara, ternyata
hanya dua sektor yang nerupakan basis di Sulawesi Utara bila
di bandi ngkan dengan sektor yang sana di Sulawesi Selatan yaitu
sektor jasa-jasa dan sektor angkutan dan tel ekonuni kasi.
Sedangkan  sektor lainnya yaitu sektor pert ani an, sekt or
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor industri pengol ahan
nmer upakan sektor non basis.

Narmun di bandi ngkan dengan potensi di SULAMPUA, dari |ima
sektor dom nan di Sulawesi UWara, tercatat sebanyak enpat sektor
yang nerupakan sektor basis (lihat Tabel 1.16). Sektor pertanian
nmerupakan satu-satunya sektor non basis di Sulawesi UWara

di bandi ngkan dengan wi | ayah SULAMPUA.

Tabel 1.16.
N lai LQ Sektor- Sektor Unggul an Provinsi Sul awesi U ara
Ter hadap Provinsi Sul awesi Sel at an dan SULAVPUA

LQ SULUT ter hadap

Sekt or - Sekt or Dom nan
SULAMPUA SULSEL

1 Pert ani an 26. 30 29. 47 27.57 0. 89 0.95
Per dagangan, Hotel &

2 Rest or an 13.54 18. 96 13.58 0.71 1.00

3 Jasa Jasa 13. 66 11. 39 10. 92 1.20 1.25

4 | Angkutan dan 17. 46 9.55 9.29 1.83 1.88
Tel ekomuni kasi

5 I ndustri Pengol ahan 9. 45 12. 63 8.24 0.75 1.15

Dar i data tersebut, untuk nmermacu pertunbuhan ekonomi

Penerintah Provinsi dapat nengerahkan investasi untuk sektor-
sektor non basis, khususnya sektor pertanian karena efek
multiplier 1ebih besar dibanding sektor non pertanian. deh
karena itu, Kkebijakan crash program jagung dan runput | aut

nmer upakan | angkah alternatif yang tepat.
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1.8. Analisis Shift Share Provinsi Sulawesi Uara terhadap
Provinsi Sulawesi Selatan dan SULAMPUA (Sul awesi, Mal uku,
dan Papua)

Anal i sis shift share nmerupakan sal ah satu nmetode yang | azim
di gunakan unt uk menganal i si s pertunbuhan  wil ayah. Dengan
nmenggunakan netode ini, akan dapat diketahui penyebab utama
pertunbuhan dan potensi peni ngkat an pertunbuhan pada nasa
nmendat ang. Pada dasarnya, analisis Shi ft Share  nenbagi
pertunbuhan wlayah dalam tiga komponen antara |ain pertams,
konponen potensi (share). Konponen potensi nenjelaskan bahwa
share wilayah yang diteliti dibandi ngkan atau ditanpil kan dengan
nenbandi ngkan share wilayah referensi. Kedua, bauran konponen
(component mx) vyang nenjelaskan kecepatan relatif pertunbuhan
wi | ayah di bandi ngkan wilayah referensi. Dalam bauran komnmponen
akan disajikan atau ditanpil kan sektor-sektor dalam wi | ayah yang
mem | i ki pertunbuhan |ebih tinggi dibandingkan sektor yang sama
pada w |l ayah referensi. Ketiga, conponent conpetitive nenjel askan
relatifitas keunggulan konpetitif suatu sektor dalam wilayah
di bandi ngkan wilayah referensi. Sektor yang neniliki keunggul an
konpetitif berarti memliki keunggulan bagi perkenbangan sektor
ber sangkut an.

Perhitungan analisis Shift Share dapat disajikan nelal ui
per samaan beri kut (Zainma 2001). Analisis Mdel Rasio Pertunbuhan
(MRP) nmerupakan alat yang digunakan untuk nmelihat deskripsi
kegi atan ekonom yang memili ki keunggul an konparatif dan kriteria
pertunbuhan dengan formul a :

a. Rasi o Pertunbuhan Wl ayah Studi (RPs)

Per bandi ngan antara laju pertunbuhan nilai tanbah Kkegi atan
sektor i pada wlayah studi dengan |aju pertunbuhan nilai
tanbah sektor i pada w | ayah referensi.

b. Rasi o Pertunbuhan W1 ayah Referensi

Per bandi ngan antara laju pertunbuhan nilai tanbah Kkegi atan
sektor i di wlayah referensi dengan |aju pertunbuhan total
nilai tanbah kegiatan (PDRB) di wilayah referensi.

Kantor Bank Indonesia Manado




BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

Tabel 1.17.
Laj u Pertunbuhan Tahun 2005
Sekt or-Sekt or Domi nan di Sulut, Sulsel dan Sul anpua

Laj u Pertunbuhan

Tahun 2005
1 Pert ani an 4.08 4. 88 4. 36
Per dagangan, Hotel &
2 Rest or an 5.95 6. 99 4.58
3 S | Jasa-Jasa 2.42 4. 45 3.56
£ Angkut an dan
4 A Tel ekonmuni kasi 6. 60 729 8.86
5 I ndustri Pengol ahan 4.28 6. 17 5.23
6

Laju Pertumbuhan Total

Pertunbuhan Provinsi Sulawesi UWara di Tahun 2005 tercatat
4,66% dengan laju tertinggi berasal dari sektor angkutan dan
t el ekomuni kasi sebesar 6,60% Senentara itu, pertunbuhan Provinsi
Sul awesi Sel atan dan SULAMPUA nasi ng-masing sebesar 5,81% dan
7,64% Sama halnya dengan Provinsi Sulawesi Utara, sektor
angkutan dan tel ekomuni kasi  merupakan sektor yang nengal ani
pertunbuhan tertinggi di kedua wilayah itu masing-nasing sebesar
7,29% dan 8, 86%

Dengan menbandi ngkan |inma sektor dom nan di Sulawesi Wara
dengan sektor vyang sama di  Sulawesi Selatan dan SULAMPUA,
nmenggunakan analisa shift share, diperoleh Kkesinpulan bahwa
hanpi r sel uruh sektor dominan di Sulawesi Utara masih tidak | ebih
prospektif bila di bandi ngkan dengan perkenbangan sektor yang sama
di Sulawesi Selatan. Hal ini tercermn dari rasio RPs yang nasih
di bawah angka 1 (Tabel 1.18). Hal yang hanpir serupa terjadi
bil a dibandi ngkan dengan perkenbangan sektor-sektor domi nan di
wi layah SULAMPUA. Satu-satunya sektor yang boleh dikatakan
mem | i ki prospek yang cukup bai k di Sulawesi Utara dan di harapkan
manpu nenberi kan kontribusi yang cukup besar bagi pertunbuhan
ekonom SULAMPUA adal ah sektor perdagangan, hotel dan restoran.
Hal ini tercermin dari rasio RPs yang |lebih besar dari 1 atau
sebesar 1, 30% (Tabel 1.19%.
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Tabel 1.18.
Rasi o RPs, RPr dan RPr/RPs
Sul awesi Utara Terhadap Sul awesi Sel at an

\(o} SULUT vs SULSEL RPs RPr | RPr/RPs
1 Pertanian 0.84 0.84 1.01
5 Perdagangan, Hotel & 085 1.20 1.4

5 Restoran
3 | ¥ | Jasa-Jasa 0.54 0.77 1.41
0]
4 Angkutan dan Telekomunikasi 0.91 1.25 1.38
5 Industri Pengolahan 0.69 1.06 1.53
Tabel 1.19.

Rasio RPs, RPr dan RPr/RPs
Sul awesi W ara Ter hadap SULAMPUA

No. | SULUT vs SULAMPUA RPs RPr RPr/RPs
1 Pertanian 0.93 0.57 0.61
2 _ | Perdagangan, Hotel & Restoran 1.30 0.60 0.46
3 | £ [Jasavasa 0.68 0.47 0.69
4 @ Angkutan dan Telekomunikasi 0.75 1.16 1.56
5 Industri Pengolahan 0.82 0.68 0.84
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Bab 2
Per kenbangan | nfl asi Regi onal

Bencana banjir dan tanah |longsor vyang terjadi selam
triwlan | 2006 telah nemcu kenai kan harga beberapa konoditi
khususnya pada kelonpok bahan nakanan. Hal ini disebabkan
terganggunya pasokan dan jalur distribusi beberapa konoditi di
Sul awesi Utara. Selain itu, badai laut yang sering terjadi
nenyebabkan nel ayan kesulitan untuk nelaut dan nenperol eh hasil
tangkapan. Curat hujan vyang tinggi juga telah nenyebabkan
beberapa produk tanaman bahan makanan antara |ain sayur-sayuran
nmengal am kegagal an panen.

Tercatat inflasi Kota Manado pada triwulan | 2006 sebesar
16,08% (y.o.y) atau 1,52% (qg.t.q), lebih rendah dibandi ngkan
triwul an sebel umya sebesar 18,73% (y.o0.y) atau 10,98% (qg.t.q).
Tekanan inflasi akibat kenai kan harga BBM yang sangat terasa di
triwlan sebelumya, pada triwiulan laporan rmulai nengal am
penur unan. Selain itu penundaan rencana penerintah untuk
nmenai kkan harga Tarif Dasar Listrik (TDL) telah nengurangi
tekanan inflasi dari sisi ekpektasi. Nanun denikian, rencana
pertam na untuk nenaikkan harga gas elpiji tentunya nenjadi
sunber tekanan baru bagi terjadinya inflasi selama triwlan
| aporan. Seiring dengan itu, harga m nyak nmentah dunia yang nasih
berada pada |evel yang tinggi di pasar i nt er nasi onal
nmengaki bat kan bertanbahnya beban operasional pada industri -
industri yang banyak nenggunakan energi/mnyak yang diinpor,
sehi ngga nmendor ong i ndustri nenai kkan harga produknya.

2.1. Perubahan Harga Kota Manado
2.1.1. Inflasi Triwulanan (Qt.Q

Secara triwuil an, |aju perubahan harga Kota Manado pada akhir
triwlan | 2006 sebesar 1,52% jauh |ebih rendah dibandi ngkan

Kantor Bank Indonesia Manado
2




BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

akhir Bul an Desenber 2005 sebesar 10,98% dan laju inflasi pada
peri ode yang sama tahun sebel umya sebesar 3,84%

Ber dasar kan kel onpok barang, inflasi Kota Manado terutana
di pengaruhi ol eh kel onpok bahan nmakanan yang nengal am kenai kan
harga sebesar 6,97% dan kel onpok sandang sebesar 1,17% Kel onpok
| ai nnya yang mengal am kenai kan harga adal ah kel onpok pendi di kan
dan kel onpok nmakanan jadi nasing- masi ng sebesar 0, 62% dan 0, 48%
Senentara itu, kelonpok transpor, konunikasi dan jasa keuangan
yang bila di triwlan sebelumya nengal am Kkenai kan harga yang
cukup tinggi maka pada triwul an |aporan justru nengal am defl asi
sebesar 0,07% Kel onpok | ai nnya yang nengal am penurunan harga di
triwulan laporan adalah kelonpok perumahan dan kel onmpok
kesehat an. Kel onpok perunmahan tercatat nengal am penurunan harga
tertinggi selama triwul an | aporan yaitu sebesar 3,61%

QGafik 2. 1.
Laj u Perubahan Harga Triwil an Kota Manado
Ber dasar kan Kel onpok Bar ang
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2.1.2. Inflasi Tahunan (Y.o0.Y)
Secara tahunan, |aju perubahan harga Kota Manado nasih
berada pada level yang tinggi. Tercatat, laju inflasi tahunan

Kota Manado hingga Bulan Maret 2006 sebesar 16,08% atau lebih
rendah di bandi ngkan posisi tahunan bul an Desenber 2005 sebesar
18,73% Bila pada triwilan sebelummya kenai kan harga ini 1ebih
banyak di sebabkan ol eh danpak kenaikan harga BBM naka sel ama
triwl an |aporan, inflasi yang terjadi |ebih banyak di sebabkan
ol eh kel angkaan konoditi beras dan gula akibat |angkanya pasokan
dan ekspektasi/spekul asi para distributor terhadap polemk inpor
konoditi tersebut. Selain itu bencana banjir dan tanah |ongsor
sel ama triwul an | aporan nenyebabkan terganggunya pasokan beberapa
konodi ti bahan  nakanan. serta nelayan sulut mel aut dan
nmendapat kan i kan. Misi m penghuj an juga tel ah nmenyebabkan nel ayan
sulit melaut sehingga harga ikan dan produk ol ahannya cenderung
nai k selama triwil an | aporan

Ber dasar kan kel onpok barang, dari 7 kel ompok kenai kan harga
terjadi di enpat kelonpok konoditi yang ada sedangkan tiga
kel ompok lainnya nengalam deflasi. Kenaikan harga tertingg
terjadi pada kel onpok transpor, komuni kasi dan jasa keuangan yang
nmengal am inflasi sebesar 30,72% khususnya pada sub kel onpok
transpor dengan konoditi penyumbangnya solar, bensin, bahan
pelumas/oli, angkutan antar kota dan angkutan dalam kota.
Di | anj ut kan kenai kan harga pada kel onpok bahan makanan sebesar
23, 25% khususnya sub kel ompok ikan segar, sayur-sayuran dan sub

kel onpok padi - padi an, unbi-unbi an dan hasi |l nya.
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Gafik 2. 2.

Laj u Perubahan Harga Tahunan Berdasar kan Kel onpok Barang

2.1.3. Inflasi Kota Manado Ber dasar kan Kel onpok Barang

Ber dasar kan kel onpok bar ang, kenai kan har ga secara
triwl anan terjadi di beberapa kel onpok barang dengan kenai kan
harga tertinggi terjadi pada kel onpok bahan nakanan sebesar 6, 97%
dengan sunbangan 2,15% erhadap inflasi Kota Manado. D | anjutkan
ol eh kel ompok nmkanan jadi 0, 48% dengan sunbangan sebesar 0, 08%
Kenai kan harga pada kelonpok bahan nakanan ini t erut ana
di sebabkan ol eh kelangkaan konoditi beras dan gula akibat
| angkanya pasokan dan ekspektasi/spekulasi para distributor thp
pol emi k inmpor konoditi tersebut. Selain itu bencana al am berupa
hujan dan tanah |longsor selama triwil an [|aporan nenyebabkan
terganggunya pasokan beberapa konoditi bahan makanan. serta

nel ayan sulut nelaut dan nendapatkan ikan. Misi m penghujan juga
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tel ah menyebabkan nelayan sulit nelaut sehingga harga ikan dan
produk ol ahannya cenderung nai k sel ana triwil an | aporan.

Sedangkan kel ompok yang nengal am deflasi selama triwlan
| aporan dialam Kkelonpok kesehatan, kelonpok transportasi, dan
kel onpok perumahan nmasing-nmasing dengan kontribusi sebesar -

0,01% -0,01% dan -0,80% terhadap inflasi Kota Manado.
Tabel 2.1

Per kenbangan Inflasi Triwil anan Kota Manado
Ber dasar kan Kel onpok Barang (%

Per t unbuhan Sunbangan

No. Kel onpok Bobot
b ‘ Qt.Q Qt.Q
1 Bahan Makanan 0.31 6. 97 2.15
Makanan Jadi, M numan, Rokok dan
2 Tenbakau 0.17 0. 48 0. 08
3 Sandang 0. 07 1.17 0. 08
4 Pendi di kan, Rekreasi dan d ahraga 0. 05 0.62 0.03
5 Kesehat an 0. 04 -0.17 -0.01
Transpor, Konuni kasi dan Jasa
6 Keuangan 0. 15 -0.07 -0.01
Perumahan, Air, Listrik, Gas dan
7 Bahan Bakar 0.22 - 3.61 -0. 80
UMUM / TOTAL 1. 00 1.52 1.52
2.1.4. Konoditas Penyunbang Inflasi Terbesar (Qt.Q

Dari 7 kelompok barang dan jasa yang terdiri dari 789
konoditi, kenaikan harga di Kota Manado terutama di sunbangkan
ol eh konoditi beras, cakalang, malalugis, cabe rawit dan kue
basah. Konoditi beras nerupakan penyunmbang inflasi Kota Mnado
tertinggi sebesar 1,41% dilanjutkan cakalang dan nalalugis
maesi ng- masi ng nmenberi kan sunbangan sebesar 0, 28% dan 0, 22%
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Tabel 2.2.
Konodi t as Penyunbang I nflasi Terbesar (Qt.Q
. Pertumbuhan Sumbangan
Komoditi Bobot 0.0 Q.t.Qg

1 Beras 0.076 18.57 141
2 Cakalang 0.022 12.70 0.28
3 Malalugis 0.012 17.69 0.22
4 Cabe Rawit 0.002 72.00 0.17
5 Kue Basah 0.008 15.20 0.12
6 Mujair 0.006 14.77 0.09
7 Deho 0.011 8.36 0.09
8 Tude 0.020 2.77 0.06
9 Kangkung 0.005 10.26 0.05
10 | Nasi 0.002 20.00 0.04
11 | Gula Pasir 0.018 2.04 0.04
12 | Jeruk Nipis/Limau 0.003 12.20 0.03
13 | Minyak Kelapa 0.003 11.12 0.03
14 | Wortel 0.001 49.98 0.03
15 ﬁ‘;:?;fabaf 0.002 12.50 0.03

Sumbangan 15 komoditi Inflasi 271

Sumbangan 714 komoditi lain -1.19

2.1.5. Kormodi t as Penyunbang Defl asi Terbesar (Qt.Q

Bebeber apa konoditas ternyata nengal anmi penurunan harga pada
triwil an |aporan. Konobditas tersebut diantaranya mnyak tanah,
dagi ng ayam ras, rokok kretek filter, cabe nerah dan senen.
Sunbangan deflasi tertinggi berasal dari mnyak tanah dengan
sunbangan -0,68% dil anjutkan daging ayam ras dan rokok Kkretek
filter masing-nmasing dengan kontribusi sebesar -0,15 terhadap
penbent ukkan harga secara unum
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Tabel 2.3
Konodi t as Penyunbang Defl asi Terbesar (Qt.Q

Pert umbuhan Sunbangan

Konodi t i Qt.Q Qt.0

1 M nyak Tanah 0. 036 -19.04 -0.68
2 | Rging Avam 0. 009 -16.77 -0.15
3 ?kagr Kretek 0.033 -4.39 -0.15
4 Cabe Merah 0. 004 -30. 15 -0.11
5 Senen 0. 008 -13.95 -0.11
6 M nyak Goreng 0.015 -7.60 -0.11
7 Bawang Mer ah 0. 012 -7.21 -0.08
8 Seng 0.011 -6.04 -0.07
9 Tomat Buah 0. 002 -37.58 -0.06
10 | Telur Ayam Ras 0. 005 -8.25 -0.04
11 | Telepon 0.002 -18.73 -0.03

Sel ul er

12 | Rokok Kretek 0.013 -1.72 -0.02
13 Bir 0. 002 -6.31 -0.02
14 ge"f‘tb:r”gg eam 0.001 -21.76 -0.02
15 | Papan 0. 001 -9.90 -0.01
Sunmbangan 15 konoditi defl asi -1.67
Sunbangan 714 konoditi |ainnya 3.19

SUVBANGAN TOTAL 1.52
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Bab 3
Per kenbangan Monet er, Perbankan
Dan Si st em Penbayar an

3. 1. Kondisi Umum

Per kembangan perekonom an nasional sanpai akhir triwlan
| aporan nasih berada pada | evel yang kurang nenggemi barakan. Hal
ini antara lain tercermn pada tingkat inflasi yang nmasi h berada
pada level vyang tinggi (double digit), Ilaju pertunbuhan yang
di perkirakan justru nmengalam perlanbatan dan posisi Neraca
Penbayaran |ndonesia (NP) yang berada pada kondisi yang belum
terlalu nmenggenbirakan dinmana nilai inpor masih |ebih tinggi
di bandi ngkan ni |l ai ekspor.

Per kembangan i ndi kat or noneter yang direpresent asi kan dengan
per kembangan jum ah uang beredar, menperlihat kan adanya penurunan
jum ah uang beredar bai k dalamarti senpit (ML) nmaupun dal aml uas
luas (M). Penurunan ini terjadi di hanpir seluruh Kkonponen
penmbent uk uang beredar yaitu kas bank unum uang giral, sinpanan
berjangka dan tabungan (kecuali wuang kartal yang beredar di
masyar akat).

Sermentara itu, Knerja perbankan Sul awesi UWara nenunjukan
per bai kan  di bandi ngkan triwul an sebelumya tercermn dari
meni ngkatnya jum ah kredit yang berhasil disalurkan dan naiknya
rasio Loan to Deposito Ratio (LDR Narrow). Peningkatan rasio LDR
ini terjadi karena performa kredit nengal ami ekspansi sedangkan
penghi npunan dana justru nengalam penurunan. Senentara itu,
kualitas kredit mengal ami penurunan  di bandi ngkan triwl an
sebel utMmya

3. 2. Perkenbangan Monet er
3.2.1. Perkenbangan Uang Ber edar
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Per kenbangan konmponen jum ah wuang beredar (JUB) sanpai
dengan posisi Februari 2006 nengal am penurunan bai k dal am art
luas (M2) maupun dalam arti senpit (M). JUB dalam arti luas (M)
turun 4, 87% di bandi ngkan posisi triwil an sebel umya wal au secara
tahunan tetap nengalam peningkatan sebesar 13,76% Senentara
itu, posisi uang beredar dalam arti senpit (M) turun 10,87%
di bandi ngkan triwul an sebelumya namun tetap tunbuh positif
secara tahunan sebesar 1,79% Jumah wuang beredar ini belum

mencakup uang kartal yang beredar di nasyarakat.

Tabel 3.1.
Per kembangan Konponen Uang Ber edar Regi onal
Provi nsi Sul awesi Wara

(Mliar Rp)
Konponen
Kas Bank Unum 165 132 167 134 130 157 147 132
Uang Gral 792 726 757 605 698 850 1. 058 942

Sl npanan 1,443 | 1,280 | 1,312 | 1,455 | 1,469 | 1,796 | 2,057 | 1,983
Berj angka
Tabungan 2,206 | 2,142 [ 2,527 | 2,307 | 2,323 [ 2,200 | 2, 121 | 2, 064

| 4,619 5,003

Sunmber : Bank I ndonesia Manado
*) Februari 2006

Ber dasar kan konponen penbentuk uang beredar, kas bank unmum
dan uang giral nengal am penurunan yang cukup besar yaitu masing-
masi ng sebesar 10,28% dan 10,95% sedangkan konponen sinpanan
berjangka (deposito) dan tabungan hanya turun sebesar 3,64% dan
2,65% Penurunan ini antara lain disebabkan uang Kkartal di
masyarakat yang belum seluruhnya kenbali ke dalam sistem
per bankan setel ah sebel utmya senpat neni ngkat nenj el ang perayaan
har i besar keaganman dan tahun baru 2006. Senentara itu
menurunnya kas bank unmum antara | ai n di sebabkan kondi si bank yang
over |ikuid sehingga cenderung nenyet orkannya ke Bank | ndonesi a.
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3.2.2 Perkenbangan N lai Tukar Rupiah dan Suku Bunga Bank
| ndonesia (Bl Rate)

Pada Bulan Februari 2006, nilai tukar rupiah nengalam
penguat an secara significant. Rata-rata nilai tukar rupiah bul an
Februari 2006 tercatat sebesar Rp9.184/USD atau nenguat sekitar
6, 78% di bandi ngkan rata-rata bul an Desenber 2005 (Rp9.852/USD).
Secara point to point, trend penguatan tersebut tercermn dari
t erapreasi asi nya rupiah pada akhir Bulan Februari sekitar 7,48%
di bandi ngkan dengan posisi rupiah akhir bul an Desenber 2005 yang
ditutup pada |evel Rp9.830/USD. Terapresiasinya rupiah ditopang
ol eh perbai kan kondi si pasokan-permni ntaan val as sehubungan dengan
berl anjutnya aliran masuk portofolio asing, yang di pengaruhi baik
faktor eksternal dan donestik. D sisi eksternal, siklus
kebi jakan noneter ketat AS diperkirakan akan segera berakhir,
sehi ngga dapat berpengaruh terhadap pel emahan mata uang dollar AS
secara global, senentara kenaikan harga mnyak dunia belum
berpengaruh significant terhadap pasar valas donestik. D sisi
domesti k, kepercayaan pasar terhadap kondisi makro ekononi tetap
terpelihara positif menyusul Dberbagai kebijakan vyang telah
digulirkan Bl dan penerintah di Tahun 2005 sehi ngga faktor resiko
cenderung nenbai k.

Suku bunga Bank Indonesia (Bl rate) selama triwil an | aporan
cenderung tidak nengal am perubahan di bandi ngkan akhir triwlan
sebel utmya vyaitu sebesar 12,75% Hal ini dilakukan dengan
perti mbangan untuk nengendalikan tekanan inflasi ke depan yang
masih relatif tinggi. Kondisi nmakro ekonom yang cenderung stabi l
selama triwul an |aporan diperkirakan akan nmasih diiiringi dengan
faktor risiko baik internal nmaupun eksternal yang berpotensi
dapat nmenghanbat pertunbuhan ekonom dan nmeni nbul kan gangguan.
Dari sisi internal, beberapa hal yang berpotensi nenberikan
tekanan pada inflasi berasal dari tingginya ekses |ikuiditas,
rencana kenai kan beberapa adm ni stered prices, dan adanya tekanan
inflasi volatile food aki bat besarnya gangguan pasokan di stri busi

sebagai aki bat bencana al am di beberapa tenpat.
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Dari sisi eksternal, harga mnyak dunia yang tinggi nmasih
nenjadi faktor yang patut nendapat perhatian di sanping faktor
berl anjutnya siklus pengetatan noneter di AS yang kemungki nan
lebih lama dari yang diperkirakan. Wlaupun nmasih terdapat
beberapa faktor risiko, kebijakan investasi yang diunmunkan
penerintah beberapa waktu yang |alu diharapkan dapat nenberikan
dampak positif yang besar bagi perekonomni an.

3. 3. Perkenbangan Per bankan

Ki nerja perbankan di Sulawesi Utara pada triwlan | 2006
menunj ukkan per kenbangan yang tidak |lebih baik dibandi ngkan
triwulan sebelumya, hal ini antara lain terindikasi dari
beberapa indikator antara lain menurunnya DPK dan nenburuknya
kualitas kredit.

3.3. 1. Perkenbangan Usaha Bank Unum

Per kenbangan usaha bank umum di Provinsi Sulawesi Uara
khususnya di Kota Manado di warnai dengan bertanbah satu bank unum
swasta pada Bulan Januari 2006. Dengan  demi ki an, t ot al
kesel uruhan bank umum yang beroperasi baik secara konvensional
maupun syari ah sebanyak 20 bank yang terdiri dari 18 bank unmum
konvensi onal (termasuk bank asing) dan 2 bank umum syari ah dengan
jaringan kantor nencapai 160 kantor (baik kantor cabang, cabang
penbantu, kas maupun unit). Jum ah jaringan kantor ini bertanbah
7 unit Hdla dibandingkan posisi akhir triwilan sebel umya yang
berjum ah 153 kantor.

Penanbahan jum ah bank dan jaringan kantor bank ini ternyata
diiringi pula ol eh penanbahan jum ah Anjungan Tunai Mandiri (ATM
di Sulawesi Uara selama triwiulan laporan dari 168 unit ATM
nmeni ngkat 2,97% nenjadi 173 unit ATM pada Bul an Februari 2006.
Penmbangunan dan penggunaan sarana ATM dal am oper asi onal perbankan
bertuj uan mendukung kel ancar an t ransaksi keuangan dan
per dagangan.
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Tabel 3. 2.
Per kenbangan Usaha Perbankan Provinsi Sul awesi U ara
(Mliar Rp)
2005 - 2006
Konponen
™2 ™ Trwd | Trwi*
1. Total Asset 7,215
a. Bank Penerintah 3,674 3,598 4,274 4,132 4,438 4,596 | 5,466 | 5,158
b. Bank Swasta 1,705 1,712 1, 867 1,852 1, 847 2,025 | 2,115 | 2,057
2. Dana Pi hak
Keti ga
a. Bank Penerintah 3,121 2,592 2,903 2,724 2,797 2,911 | 3,212 | 3,033
b. Bank Swasta 1,320 1,557 1,693 1, 642 1,693 1,935 | 2,014 | 1,956
Kr edi t
a. Bank Peneri ntah 2,367 2,285 2,502 2,554 2,767 3,038 | 3,242 | 3,260
b. Bank Swasta 700 827 912 909 926 864 882 919

LEET @ [PeFesl 79.30 8225 ‘ 80.52 78,76

Ratio **

Sumber : Bank | ndonesi a Manado
* Februari 2006
** Narrow LDR berdasarkan |okasi bank di Sul awesi Utara

Total asset bank umum di Sul awesi Utara mnengal am penurunan
bai k bank penerintah maupun bank swasta. Sanpai Bulan Februari
2006, total asset bank unmum turun 4,85% bila dibandi ngkan
triwul an sebel umya yang terutanma di sebabkan ol eh nenurunnya dana
pi hak ketiga yang dihinmpun perbankan Sulawesi Uara baik oleh
bank penerintah maupun bank swasta. Nanun demi ki an, jum ah kredit
yang disalurkan justru nengal am peni ngkatan  di bandi ngkan
triwul an sebel umya sebesar 1, 34% yang nencapai jum ah sebesar
Rp4.179 mliar.

3. 3.2. Penghi mpunan Dana Pi hak Keti ga

Dana pihak ketiga (DPK) yang dihinpun perbankan Sul awesi
Utara sanmpai dengan Bulan Februari 2005 nmengalam penurunan
sebesar 4, 72% di bandi ngkan triwil an sebelumya nenjadi Rp4.989
mliar. Hal ini antara | ai n di sebabkan dana masyarakat yang
senmpat ditarik untuk penbiayaan perayaan hari besar keaganaan
(Lebaran, Natal dan Imek) serta tahun baru 2006 diperkirakan
bel um sel uruhnya kenbal i ke dal am si st em per bankan.

Menurut kel ompok bank penghi mpun dana, bank penerintah
nmenyerap 60, 80% dari seluruh DPK di Sul awesi Ut ara sedangkan bank
swasta hanya sekitar 39,20% Berdasarkan kepem | i kannya, dana
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yang dimliki penerintah daerah baik provinsi/kotalkabupaten
hanya sebesar Rp597 nmiliar atau 11,96% dari seluruh dana yang
di hi npun perbankan Sul awesi Uara. Dana ini sebagian besar dal am
bentuk giro yang digunakan untuk nenbiayai penbangunan proyek-
proyek sedangkan sisanya sebesar 88,03% di mliki oleh pihak
swasta atau sebesar Rp4.392 miliar. Hal ini nengindi kan bahwa
roda perekonom an Sulawesi Uara |ebih banyak digerakkan oleh
pi hak swast a.

Gafik 3.1. Persebaran Dana Pi hak Ketiga (DPK) di Kabupaten/Kota Se- Sul awesi Wara
Bul an Februari 2006

Ber dasar kan wi | ayah penghi npunan dananya, dari jum ah DPK sebesar
Rp4.987 mliar di Sulawesi Uara, sebagian besar atau 77,12%
berasal dari dari bank-bank vyang berlokasi di Kota Manado,
sel anj utnya adal ah adal ah di Kota Bitung sebesar 6,54% dan yang

terendah adal ah di Kabupat en Bol aang Mongondow.
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Tabel 3. 3.
Per kenbangan DPK Bank Unum Provinsi Sul awesi Utara
(Mliar Rp)
Keterangan 2004 | 2005 | 2006
| Twl Tw2 ™3 Twa | Twl w2 \| w3 Twa | Twl*

1 Dana Pi hak Ketiga 3,865 4,441 4,149 4,596 | 4,367 4,490 \ 4,845 5,236
a.Gro 757 605
b. Si npanan Berj angka 1,279 | 1,443 | 1,281 | 1,312 1,455 | 1,469 | 1,796 | 2,057 | 1,983
c. Tabungan 2,527 2,307
2 Ber dasar kan Bank 4,596 | 4,367
a. Bank Peneri nt ah 2,903 2,660
- GQro 480 600 526 558 419 511 593 811 686
- Sinpanan Berjangka 715 894 694 676 711 752 995 1,009 | 1,010
- Tabungan 1,173 | 1,628 1, 372 1,669 1,531 | 1,534 | 1,422 | 1,402 | 1,336
b. Bank Swast a 1,497 | 1,319 | 1,557 | 1,693 1,707 | 1,693 | 1,836 | 2,014 | 1,956
- Gro 201 192 199 198 186 187 257 247 256
- Sinpanan Berj angka 564 549 587 636 745 717 800 1, 049 972
- Tabungan 732 578 771 859 776 789 778 719 728

Ber dasar kan
Kepemi | i kan
a. Bank Peneri nt ah 441 370 327 330 335 444 436 564 597
- GQro 380 300 284 301 241 312 322 473 461
- Si npanan Berj angka 60 56 42 23 76 67 61 84 69
- Tabungan 1 14 1 6 19 65 53 7 67
b. Swast a 3,424 | 4,071 | 3,822 | 4,266 4,031 | 4,046 | 4,409 | 4,672 | 4,392
- GQro 302 493 442 456 364 386 528 585 481
- Sinpanan Berj angka 1,219 | 1,386 1, 239 1,289 1,379 | 1,401 | 1,734 | 1,973 | 1,914
- Tabungan 1,903 | 2,192 2,141 2,522 2,288 | 2,259 | 2,147 | 2,114 | 1,997

b uart 2006
3.3.3. Penyal uran Kredit

Fungsi internedi asi perbankan di Sul awesi Utara sanpai Bul an
Februari 2006 berjalan baik tercermn dari neningkatnya kredit
yang di sal urkan perbankan. Secara triwul anan, kredit di Sul anesi
Utara naik 1,34% demkian pula secara tahunan sebesar 20,69%
Berdasarkan jenis penggunaannya, nmeningkatnya Kkredit secara
triwul anan di sunbangkan oleh jenis kredit nodal kerja dan
investasi sedangkan jenis kredit konsunsi justru nengal am
penurunan. Menurut pangsa pasarnya, kredit konsunsi nemliKi
pangsa terbesar yaitu sebesar 56,66% Cukup tingginya pangsa
kredit konsunsi di Sulawesi Uara tak I|epas dari berbagai
kemudahan yang ditawarkan bank di sanping pola hidup masyarakat
Sul awesi Ut ara yang cenderung konsunti f.
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Per kenbangan Kredit Bank Urum Provi nsi

Ket er angan

Ber dasar kan Jeni s
Modal Kerja

Twl

Tabel

3. 4.

(Mliar Rp)

2004

™2
2, 766 \ 3, 067

Twa

3,112

1,095

Sul awesi Wara

2005

Tw2
3,693 “

Twa
3,901

Tr w4

I nvest asi

320

Konsunmnsi 1,576

Ber dasar kan Sekt or al
Pert ani an dst

2,048

1.
a.
b.
c.
2.
a.
b. Pert anbangan
c.
d.
e.
f.
&

- 2 2 2 2 4 4 5 5
Perindustri an 120 204 125 158 137 138 127 137 124
Listrik, Air dan Gas - - - - - 0 0 0
Konst r uksi 7 96 95 88 87 107 125 137 151
ﬁﬁ{gﬁganga”v Rest oran 694 756 747 847 850 957 984 | 1,073 | 1,089
g. Pengangkut an, 33 36 35 31 27 29 30 37 40
Komuni kasi _dst
h. Jasa Duni a Usaha 117 84 130 150 153 118 128 145 147
ISbgia:Ia/ Kenmasyar akat an 5 5 5 18 5 8 7 = 66
j . Lai nnya 1, 594 1, 749 1,821 1,977 2, 065 2,185 2,344 2,401 2,384
Ber dasar kan Bank
a. Bank Penerint ah 2,041 2,367 2,120 2,502 2,554 2,767 2,919 3,242 3, 260
b. Bank Swast a 725 700 992 912 909 926 982 882 919
4. Non Perform ng Loan ‘ “
a. Nomi nal 143 199 159 132 139 201 207 209 235
b. Per sen 5.17% | 6.49% 5.11% 3.86% | 4.03% | 5.45% 5.30% | 5.06% | 5.62%

5. Loan to Deposit

71.57%

69. 06%

75. 01%

74. 28%

79. 30%

82. 25%

80. 50%

78. 76%

83. 76%

Rati o
Sunber : Bank Indonesia Manado
*Februari 2006

Secara sektoral

peni ngkat an

kredit

secara

terjadi di sektor jasa sosial/kemasyarakatan sebesar
jumMah Rpll mliar

nai k menj adi

Rp66 mliar

sebagai danpak bencana alam (banjir

beberapa daerah

di

Sul awesi

Senentara itu, penyaluran kredit

dan hotel hanya tunbuh 1, 44% sedangkan sektor

U ara

di sektor

dan

sel ama

t anah

significant

500, 30% dari
yang di perkirakan

| ongsor)

triwlan

per dagangan,

d
| apor an.
restoran

perindustrian dan

sektor pertanian justru nengal am penurunan nasi ng-mnasi ng sebesar
9,18% dan 3,79% Menurut
tercatat pada sektor

yang dil anj ut kan

dengan pangsa sebesar
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26, 05%
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pada triwilan |aporan. Pangsa bank penerintah nencapai 78,01%
dari kesel uruhan kredit yang disal urkan perbankan Sul anesi Ut ar a.
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Gafik 3.2. Persebaran Kredit di Kabupaten/Kota Se-Sul awesi U ara
Bul an Februari 2006

O Minahasa O Bolmong O Sangihe Talaud B Manado B Bitung

Ber dasarkan wilayah penyal urannya, Kota Manado nenyerap
63,47% dari total kredit, diikuti Kab. Mnahasa (12,07), Kota
Bitung (8,07%, Kabupaten Bolaang Mngondow (9, 82% , dan
Kabupat en Sangi he dan Tal aud (6,56%. Tidak neratanya penyebaran
kredit ini dakibatkan relatif rendahnya daya serap kredit di
luar Kota Manado karena rendahnya aktivitas ekonom . Selain itu
masi h terkonsentrasi nya jaringan kantor perbankan di Kota Manado.

Ekspansi kredit yang terjadi pada triwil an | aporan sedangkan
di sisi lain jum ah DPK menurun nenyebabkan rasi o Loan To Deposit
(LDR) nengal am kenai kan dari 78, 76% menj adi 83, 76% Ber dasar kan
wi | ayah admi nistrasinya, rasio Loan To Deposit (LDR) tertinggi
terjadi di Kabupaten Bol aang Mongondow sebesar 169, 25% sedangkan
yang terendah adal ah Kota Manado dengan rasi o LDR sebesar 68, 93%
Hal ini nengindi kasi fungsi internediasi yang dil akukan perbankan
di Kabupaten Bolaang Mngondow | ebi h bai k di bandi ngkan daerah-
daerah lainnya di Sulawesi Uara. Narmun demni kian, secara unum
kualitas kredit masih belum nengal am perbai kan, tercermn dari
meni ngkat nya rasio kredit bermasal ah (Non Perform ng Loan) dari
5, 06% pada triwlan 1V 2005 nenjadi 5,62% pada posisi Bulan
Februari 2006.
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Gafik 3.3. Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) Kabupaten/Kota Se-Sul awesi Utara
Bul an Februari 2006

Tabel 3.5.
Per kenbangan Kredit Kepada Usaha Mkro, Kecil dan Menengah
Provinsi Sul anesi Wara

(Mliar Rp)

2004 2005

1,738 ‘ 1,948 1,936 ‘ 2,123 | 2,174 2,314 2,475 ‘ 2,523

a. Mkro 96 94 90 98 110 97 194 109 115
b. Kecil 527 592 568 565 587 614 647 710 737
c. Menengah 1,114 ( 1,261 | 1,279 | 1,460 | 1,477 | 1,603 | 1,635 | 1,704 | 1,729
NPL 143 | 173

a. Mkro 18 21 20 20 22 26 25 26 29
b. Kecil 62 76 68 55 64 76 75 77 97
c. Menengah 63 76 71 57 54 73 75 70 74

b vl 2006

Keber pi hakan nasyarakat perbankan Sulawesi UWara kepada
Usaha M kro, Kecil dan Menengah (UWKM vyang ditunjukkan dari
penyal uran kredit vyang disalurkan pada jenis usaha tersebut,
sanmpai dengan Bulan Februari 2006 nencatat peningkatan. Secara
triwuil anan, UMKM tunbuh 2, 28% at au secara tahunan sebesar 18, 70%
Hal ini seiring dengan ekspansi kredit bank secara unmum
Ber dasar kan pangsanya, penyaluran kredit UMKM nasih di dom nasi
pada kredit nenengah dengan porsi sebesar 67,00% sedangkan kredit
m kro dan kecil hanya nmenganbi | porsi masi ng-masi ng sebesar 4, 46%
dan 28,54% Kecilnya porsi kredit nmikro dan kecil terutama
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di sebabkan oleh cukup tingginya rasio kredit bermasalah pada
sektor ini yaitu masing-masing sebesar 25,10% dan 13,15% jauh
dari batas toleransi Bank |ndonesia sebesar 5% Sedangkan rasio
kredit bernasal ah pada kredit nenengah hanya sebesar 4, 29%

Ber dasar kan penyebarannya, penyaluran kredit UWKM belum
nerata dan masih lebih banyak terfokus pada daerah-daerah
tertentu. Tercatat Kota Manado nmenyerap 67,86% dari total kredit
UMKM yang disalurkan di wilayah Sulawesi Utara, diikuti Kota
Bi tung, Kabupaten Bolaang Mngondow, Kabupaten M nahasa, dan
Kabupat en Sangi he.

Gafik 3.4. Perkenbangan Kredit UWKM Ber dasar kan
Kabupat en/ Kot a Bul an Februari 2006

Sumber : Bank | ndonesia Manado

Dilihat dari sisi pertunmbuhan, Kabupaten M nahasa mnencat at
pertunmbuhan tertinggi untuk total kredit UWM di Sul awesi U ara,
di susul Kota Bitung dan Kota Manado. Selain nelalui penberian
kredit kepada usaha mkro, kecil dan nmenengah (UMKM, kom tnen
penerintah pusat nmaupun daerah untuk neringankan beban nasyar akat
kecil akibat danpak kenaikan harga BBM dan kebutuhan pokok
| ai nnya di wuj udkan dengan penberi an Bantuan Langsung Tunai (BLT).
BLT nerupakan program penerintah dal am bentuk penberian bantuan
uang tunai sebesar Rpl00 ribu per kepala keluarga untuk para
kel uarga mskin yang pel aksanaannya telah nemasuki tahap kedua.

Pendataan keluarga miskin telah dilakukan oleh Badan Pusat
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Statitik di seluruh wlayah kota dan kabupaten di I|ndonesi a.
Meski pun rmasih terdapat permasal ahan nengenai keakuratan data,
namun hasil survey tersebut dapat dijadikan acuan senentara

nmengenai daer ah kant ong- kant ong keni ski nan.
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Gafik 3.5. Pertunmbuhan Kredit UMKM di Kabupaten/ Kota Se Sul awesi Utara
Bul an Februari 2006

0Q4-05 BQ1-06

3.3.4. Rasio Kelonggaran Tarik Kredit

Ber dasar kan | aporan bul anan bank unmum (LBU) tercatat bahwa
rasi o kelonggaran tarik kredit nengalam peningkatan dari 6, 90%
pada akhir triwlan |V 2005 nenjadi 7,87% pada Bulan Februari
2006. Meni ngkatnya rasi o kelonggaran tarik kredit ini disebabkan
banyak nasabah yang nengurungkan niatnya untuk nenarik kredit
yang tel ah disetujui bank akibatnya bel um berjal annya sektor riil
sesuai yang nereka harapkan. Hal ini antara |ain kenai kan bahan
baku produksi aki bat danpak kenai kan harga BBM nuncul nya perda-
perda yang nenghanbat investasi, birokrasi yang panjang dalam
bi dang perijinan, dlsbnya.

e
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Gafik 3.6. Perkenbangan Rasi o Kel onggaran Tarik
Bank Unum di Sul awesi Wara

R X K
b3 X
| | I | | || II Ii

Sumber : Bank | ndonesia Manado
Data s.d. Februari 2006

3.3.5. Profitabilitas dan Efisiensi
3.3.5.1. Net Interest Margin (NM

Ber dasarkan neraca konsolidasi bank wumum saldo bersih
pendapat an bunga setel ah di kurangi biaya bunga atau yang biasa
disebut Net Interest Margin (NIM untuk periode Bulan Februar
2006 berada dalam keadaan positif. Hal ini berarti bahwa
pendapat an bunga (antara l|ain dalam bentuk kredit dan penenpatan
antar bank) |ebih besar dibandi ngkan dengan biaya bunga (antara
| ai n dal am bentuk tabungan, giro, dan deposito). Tercatat NIM
triwlan |aporan sebesar Rpl34,6 mliar atau turun sedikit
di bandi ngkan periode yang sama tahun sebelumya yang sebesar
Rpl165,4 miliar. Penurunan ini |ebih disebabkan biaya bunga yang
lebih tinggi pada triwiulan |aporan dibandingkan periode yangs
sama tahun sebelumya. Hal ini antara |ain disebabkan tingkat
suku bunga yang nmasih berada pada level vyang tinggi serta
pertunbuhan kredit yang |ebih besar dibandi ngkan pertunbuhan
dana.

e
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Gafik 3.7. Net Interest Margin Bank Urum
di Sul awesi Wara

| ] [ | 1]

1.1l
L I.FI |I’1 ‘I‘ i I-’rl |Iu ||" [

Sunmber : Bank | ndonesi a Manado
Data s.d. Februari 2006

3.3.5.2. Rasio BOPO

Ti ngkat efisiensi perbankan yang antara |ain diukur dengan
rasio BOPO neneperlihatkan tingkat efisiensi yang |ebih baik
di bandi ngkan triwil an sebel utmya, deni kian pula bila d bandi ngkan
dengan periode yang sanma tahun sebelumya. Rasio BOPO adal ah
per bandi ngan antara bi aya operasi onal dengan pendapat an
operasional. Sanpai dengan Bulan Februari 2006, rasio BCPO
t ercat at sebesar 88, 02% menbur uk di bandi ngkan triwl an
sebel umya yang tecatat sebesar 84,18% dan triwil an yang sanma

tahun sebel umya sebesar 83, 73%
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Gafik 3.8. Rasio BOPO Bank Unum
di Provinsi Sulawesi Uara

ol
MMHM"H

Sumber : Bank | ndonesi a Manado
Data s.d.Bulan Februari 2006

3.3.5.3. Return on Asset (RQA)

Penurunan rasio Return on Asset (RQA) gabungan dari 3,25%
pada akhir triwulan |V 2005 nenjadi 0,54% pada posisi Bulan
Februari 2006 nengi ndi kasi kan kenmanpuan nenghasi |l kan | aba dengan
asset yang dimliki menurun. Dilihat berdasarkan kel onpok bank,
pada triwulan laporan ROA kelonpok bank unmum swasta tercatat
0,56% jauh lebih tinggi dibandingkan ROA kel onmpok bank unmum
penerintah yang justru nengal anmi penurunan nenjadi hanya sebesar
0,52% bila dibandingkan akhir triwlan IV 2005 yang sebesar
4,44% Hal ini disebabkan pertunbuhan |aba bank unmum swasta
sampai dengan posisi Februari 2006 |ebih tinggi dibandi ngkan

dengan pertunbuhan | aba bank unum penerintah, di sisi lain aset
bank urmum swasta | ebi h kecil di bandi ngkan bank unmum peneri ntah di

Sul awesi Ut ar a.
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Gafik 3.9. Return on Asset (ROA) Bank Umum
di Sulawesi Wara

Sunmber : Bank | ndonesi a Manado
Data Bul an Februari 2006

3. 4. Perkenbangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Secara kel enbagaan, jum ah BPR yang beroperasi di wlayah
kerja Bank |ndonesia Manado sebanyak 25 BPR yang kesel uruhannya
nmer upakan bank konvensional. Persebaran BPR ini sebanyak 18 BPR
dengan 28 kantor beroperasi di Sulawesi Utara sedangkan 7 BPR
dengan jum ah 8 kantor beroperasi di Corontalo. Sampai Bulan
Februari 2006, ki nerja BPR di Sul awesi U ara cukup
menggenbi rakan, hal ini antara lain tercermin dari peningkatan
jum ah asset, dana pi hak ketiga yang di himpun serta jum ah kredit
yang berhasil disalurkan. Nanmun dem kian, hal ini ternyata tidak
diiringi dengan peningkatan kualitas kredit yang justru mengal am
penur unan.

Sanpai Bulan Februari 2006, total asset BPR di Sul awesi
Uara tercatat sebesar Rpll0 nmiliar, dengan jum ah dana yang
berhasil dihinmpun (DPK) sebesar Rp74 niliar dan jumah kredit
yang disalurkan sebesar Rp79 niliar. Ber dasarkan konponen
permbent uk DPK, sebagi an besar dal am bentuk sinpanan berjangka
(deposito) dengan share sebesar 70,48% atau sebesar Rp52 miliar,
sedangkan sisanya dalam bentuk tabungan. Berdasarkan jenisnya,
kredit yang disalurkan sebagi an besar nerupakan kredit konsunsi
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dengan share sebesar 62,71% selanjutnya adalah kredit nodal
kerja dengan share sebesar 28,65% dan sisanya kredit investasi.
Di bandi ngkan dengan akhir triwilan sebel umya, terjadi
peni ngkatan yang cukup significant untuk jenis kredit konsunsi
yang nai k dari Rp46 nmiliar nmenjadi Rp49 mliar pada posisi Bul an
Februari  2006. Peningkatan kredit konsunsi berkenan dengan
bertanbahnya anino nmasyarakat Sulawesi Utara untuk nengajukan
kredit konsunsi terutama akibat kenai kan pendapatan nasyarakat
set el ah penerintah nmenutuskan untuk nenai kkan gaji pegawai negeri
sipil (PNS), anggota TNI/Polri sebesar 15% Hal ini didukung pul a
dengan berbagai kenudahan yang di beri kan ol eh BPR dal am pengaj uan
kredit di bandi ngkan bank unum wal aupun bunga yang di beri kan j auh
| ebi h tinggi.

Fungsi internediasi berjalan baik, tercermn dari rasio LDR
(Loan To Deposit Ratio) BPR di Sul awesi U ara yang sudah nencapai
106, 56% Namun dem ki an, kualitas kredit justru nengal am
penurunan tercermn dari rasio Non Performing Loan (NPL) yang
nai k dari 6,03% pada akhir triwil an IV 2005 nenjadi 6, 36% sanpai
dengan Bulan Februari 2006. Wil aupun demkian dari jumnah

nom nal nya tidak banyak mengal am perubahan yaitu berkisar pada
jum ah Rp5 miliar.

Tabel 3.6.
Per kenmbangan Usaha BPR Sul awesi W ara
(Mliar Rp)

Ket er angan

Total Assets

Total DPK

Si npanan 30 30 33 31 28 39 41 46 52
Berj angka

Tabungan 14 16 15 17 12 16 17 20 22
Total Kredit

Modal Kerja 15 15 17 20 22 23 23 23 23
I nvest asi 6 6 6 6 6 6 6 7 7
Konsunsi 33 33 34 35 28 40 42 46 49
L u |

Noni nal 4 5 4 4 3 5 5 5 5
Rasio (Q oss) 10.69% | 10.58% | 9.52% | 9.70% | 5.45% | 6.92% | 7. 04%| 6. 03% | 6. 36%
Sunber : Bank | ndonesia Manado

* Februari 2006
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3.5. Sensitivitas Perbankan Sul awesi U ara Terhadap Resi ko Pasar

Sensitivitas terhadap resiko pasar adal ah tingkat kepekaan
aset maupun liabilities terhadap volatilitas suku bunga. Aset dan
liabilities dinmaksud adal ah aktiva maupun passiva yang sensitive
terhadap perubahan suku bunga. Tingkat snsitivitas dipengaruhi
oleh strutur on/ of f bal ance sheet antara lain j eni s,
karakteristik, jangka waktu, besaran dan rating instrunent.
Tingkat sensitivitas yang tinggi dapat dilihat dari besarnya
perubahan yang di aki batkan ol eh volatilitas suku bunga dan nil ai
tukar. Pendekatan yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat
sensitivitas tersebut adalah pendekatan nmel alui perhitungan Net
Portofolio Value (NPV), yaitu untuk nengetahui perubahan econonic
val ue dari suatu portofolio. Pendekatan |ain yang dapat di gunakan
adal ah pendekatan earning, yaitu pendekatan untuk nenghitung
potensial profit dan loss dari suatu portofolio. Mngingat dalam
perhitungan sensitivitas terhadap resiko pasar juga nenetapkan
potensial |oss terhadap ekses nodal mnaka pendekatan yang rel evan
unt uk mengukur tingkat sensitivitas adal ah pendekatan earning.

Dal am hal ini diperlukan identifikasi secara tepat atas
aset, kewajiban, dan rekening administratif yang nengandung
ri si ko suku bunga dan nilai tukar baik aktivitas fungsional
tertentu maupun aktivitas bank secara keseluruhan. Setelah itu
di I akukan perhitungan gap position suku bunga maupun nilai tukar
Semaki n besar bank menelihara gap position maka senakin tinggi
potensial profit dan loss bank. QOeh karena itu diperlukan
peraturan gap yang sesuai dengan strategi yang dianbil vyaitu
dengan nenpertinbangkan perkiraan arah suku bunga (interest rate
forecast), tingkat keyakinan nanajenmen terhadap perkiraan yang
di maksud (degree of confidential) dan preferensi tingkat resiko
yang dianbil (risk appetite).

Sensitivitas asets dan liabilities ditunjukkan ol eh
perubahan N M bank akibat perubahan suku bunga, sedangkan
perubahan N M di pengar uhi ol eh posi si gap bank. Ti ngkat

sensitivitas NM bank terhadap perubahan suku bunga sangat
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tergantung kepada karakterisitik instrumen keuangan yang

menbentuk portofolio bank tersebut, antara lain jatuh tenpo
(maturity) dan karakteristik suku bunga bank (floating atau

fixed).
Tabel 3.7.
Portopolio interest instrunent perbankan
di Sul anesi Wara
Nb. Aktiva Trw4-05 | Feb- 06

o | Penenpatan pada Bank 449,596 | 488,080

| ndonesi a
3 Penenpat an pada Bank Lain 296, 845 243, 104
4 | Surat Berharga yang 9, 964 9, 964

Dmliki
5 Kredit yang D berikan 4,123,674 | 4,178,763
6 Tagi han Lai nnya 3,419 3, 207

Sul awnesi
RSA

Risk Sensitivity Assets (RSA) | 4,883,498 | 4,923, 118

Menper hati kan  kondi si

Pasi va Trw4-05 Feb- 06

1| Qro 1, 057,712 941, 878
2 | Tabungan 2,120,506 | 2,064, 246
3 | Sinpanan Berjangka 2,057,475 | 1, 982, 685
2 Kewaj i b_an kepada Bank 5, 652 5 101

I ndonesi a
5 | Kewaji ban kepada Bank Lain 234,952 82, 047

Surat Berharga yang
6 Dit er bi t kan 210, 711 212,597
7 | Pinjaman yang Diterinma 16, 370 16, 174
8 | Kewaj i ban Lai nnya 57, 755 43, 433
9 | Setoran Jam nan 7,927 6, 266

Ri sk Sensitivity Liabilities
(RsL)

GAP (RSA — R9l)

assets

5, 769, 060

885, 562

dan liabilities

U ara selama dua triwil an terakhir

5, 354, 427

431, 309

menunj ukkan kebi j akan

per bankan

Apabi |l a di asunsi kan pada triwil an nendatang terj adi
penurunan suku bunga (Bl Rate) di bawah |evel 12,75% berkenaan
dengan berkurangnya tekanan inflasi, dapat dipastikan pendapatan
bank akan nai k karena penurunan interest expense |ebih besar dari
pada penurunan interest inconme. Sebaliknya, apabila suku bunga
nai k maka pendapatan akan turun karena interest expense |ebih
besar dari pada interest incone.
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3. 6. Perkenmbangan Si stem Penbayaran Regi onal
3.6. 1. Per kenbangan Aliran Uang Kartal

Aliran uang kartal di khasanah Kantor Bank |ndonesia Manado
sepanjang triwul an | 2006 dal am kondi si net inflow yang berarti
aliran uang kartal masuk (inflow) ke dal am khasanah Kantor Bank
I ndonesia Manado |ebih besar dibandingkan aliran wuang kel uar
(ouflow) dari khasanah. Hal ini terjadi berkenaan dengan rmul ai
masuknya kenbali uang kartal yang beredar di nasyarakat ke dal am
si stem perbankan setel ah sebel ummya perm ntaan masyarakat akan
uang kartal nengalam peningkatan (pada triwlan sebelumya)
berkenaan dengan persiapan perayaan hari besar keaganaan,
perayaan tahun baru dan neningkatnya penbiayaan penbangunan
proyek- proyek pererintah sehubungan dengan akan berakhirnya tahun
anggar an.

Sepanjang akhir triwlan | 2006, aliran wuang masuk ke
khasanah Kantor Bank | ndonesia tercatat sebesar Rpl.087,37 mliar
(turun 15,99% dibandi ngkan triwil an sebel umya. Sedangkan aliran
uang keluar dari khasanah Kantor Bank |ndonesia Manado tercatat
sebesar Rp847,58 mliar (turun 25,21% dibandi ngkan triwilan
sebel umya. Secara netto, aliran uang kartal di Khasanah Bank
| ndonesi a Manado dal am keadaan net inflow sebesar Rp239,80 mliar
atau nai k 48, 88% di bandi ngkan triwil an sebel umya.

Sel ama periode laporan, net inflow tertinggi terjadi pada
Bul an Januari yang nencapai Rp211,73 mliar selanjutnya pada
Bul an Februari sebesar Rp39,57 mliar. Nanun pda Bulan Maret,
aliran uang kartal di khasanah Bank I|ndonesia Manado nengal am
net outfl ow sebesar Rpll,50 miliar. Kondisi net outflow di bulan
ketiga triwillan laporan ini antara |ain diperkirakan di sebabkan
neni ngkat nya kegi atan konsunsi masyar akat sehubungan dengan
pel aksanaan pesta denokrasi penilihan Bupati dan WAkil Bupati
Kabupat en Bol aang Mongondow.
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Grafik 3.10. Aliran Uang Kartal Bank Indonesia Manado

TALANT

Sunber : Bank | ndonesia Manado

Sebagai bentuk upaya nenelihara kualitas uang kartal yang
di edarkan, maka Bank Indonesia Manado nelakukan Kkegiatan
Penmberian Tanda Tidak Berharga (PTTB) yaitu penusnahan terhadap
uang yang sudah tidak layak edar. Selanma triwiulan | 2006, rasio
PTTB terhadap aliran wuang kartal yang masuk ke Kantor Bank
| ndonesia Manado nengal am  peni ngkatan di bandi ngkan triwul an
sebel unmmya yaitu dari 8,15% nenjadi 9,87% dengan jum ah nom nal
kegiatan PTTB sebesar Rpl07,33 mliar. Hal ini nmenunjukkan
kecenderungan nmeni ngkatnya tingkat kelusuhan wuang kartal yang
beredar di masyarakat Sulawesi Uara selama triwlan | 2006
sehubungan dengan baru saja dilewati nya masa perayaan hari besar
keagamaan dan tahun baru 2006 yang tel ah nenyebabkan peni ngkatan
penggunaan uang kartal .
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Gafik 3.11. Rasio PTTB Terhadap |Inflow

Sunber : Bank Indonesia Manado

Sel anj utnya, untuk nemenuhi kebutuhan likuiditas dan
kebut uhan uang yang |ayak edar bagi nasyarakat setenpat (fit to
transaction) yang |lokasinya jauh dari Manado, Kantor Bank
| ndonesi a Manado nel aksanakan kegiatan kas titipan di Gorontalo
dan Tahuna dengan bekerjasama dengan salah satu bank urmum di
wi | ayah tersebut.

Kegi atan kas titipan di Gorontal o sepanjang triwilan | 2006
berada pada kondisi net inflow sebesar Rpl4,63 niliar vyang
berarti aliran uang kartal yang nasuk ke dalam khasanah kas
titipan |ebih besar dibandingkan aliran keluar uang kartal dari
khasanah. Kondisi net inflow berbeda bila dibandi ngkan triwilan
IV 2005 vyang justru nengalam keadaan sebaliknya yaitu net

out f | ow

e
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Gafik 3.12. Netflow Kas Titipan Gorontal o

Sunber : Bank | ndonesia Manado

Secara historis, kegiatan kas titipan Tahuna cenderung
nmengal am net outflow Hal serupa berlaku pada triwilan | 2006
yang kenbali nengalam net outflow sebesar Rp2,52 mliar, |lebih
rendah bila dibandingkan triwlan sebelunmya yang tercatat
sebesar Rp21,62 niliar

Gafik 3.13. Netflow Kas Titipan Tahuna

60 7

ilﬂiﬂliﬂml

(40)

(60)

Twl | Tw2 | ™3 \ Twa Twl |TV\2 | ™3 |TW4 Twl
2004 2005 2006
|EI Inflow 19.71 12.15 12.56 8.81 16.88 14.63 13.20 33.03 16.88
|- Outflow 2497 29.74 27.14 46.10 19.40 29.55 42.70 54.65 19.40
O Netflow -5.26 -17.59| -1457 | -37.30 -252 -1491 | -29.49 -21.62 | -252

Sumber : Bank | ndonesia Manado

Posi si kas gabungan Bank |ndonesia Manado sanpai akhir
triwil an | 2006 mencapai Rp960,97 mliar naik 38,47%
di bandi ngkan posisi kas akhir triwlan [V 2005. Berdasarkan
perhitungan rata-rata outfl ow dan kegi atan PTTB sel ama tahun 2005

dan dengan nenganbi | asunsi tidak ada rem si nmasuk ke Kantor Bank
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I ndonesi a Manado, posisi kas gabungan tersebut diperkirakan dapat
menmenuhi kebutuhan |ikuiditas antara 2 sanpai 3 bul an ke depan.

3.6. 2. Penermuan Uang Pal su

Penemuan uang palsu selama triwlan | 2006 sebanyak 39
enbar atau turun 20,41% dibandingkan triwlan sebelumya.
Berdasarkan jum ah |[|enbarannya, jenis pecahan Rpl100.000 dan
Rp50. 000 nerupakan jenis pecahan yang paling banyak dipal sukan
yaitu nencapai 79,49% dari keseluruhan |enbar uang palsu yang
di tenukan (angka ini turun di bandi ngkan penenuan uang pal su unt uk
pecahan Rpl100.000 dan Rp50.000 pada periode yang sama tahun
sebel umya yang tercatat sebesar 98, 38%.

Tabel 3.8.
Penemuan Uang Pal su
dal am | enbar

Pecahan Tahun Tahun Tahun 2005 “ 2006

2002 2003 2004 Twl Tw2 Tw3 Tw4 “ Twil

- Rp100.000,00 3 16 16 | 478 13
- Rp50.000,00 4 9 73 348 | 80 23 29 18
- Rp20.000,00 1 4 6 4 3 2 1 6
- Rp10.000,00 - - - 2 1 - 2
- Rp5.000,00 - - - 1 - 1 -
- Rp1.000,00 - - - - - - - -
Jumlah 8 16 % 370 563 42 49 | 39

Sunber : Bank | ndonesia Manado

Berkaitan dengan konmitmen untuk neningkatkan penmahanman
masyar akat terhadap keaslian uang rupiah, Bank |ndonesia Manado
secara berkala nelaksanakan kegiatan sosialisasi ciri-ciri
keaslian uang rupiah. Melalui kegiatan ini diharapkan tingkat
pemahaman dan penget ahuan nasyar akat perbankan, duni a pendi di kan
i nstansi penerintah, pelaku usaha dan masyarakat unmum neni ngkat
sehingga manpu nenbedakan nmana uang rupiah asli dan yang
di pal sukan. Mel alui kontinuitas pel aksanaan kegi atan tersebut di
tahun-tahun nendatang, diharapkan tingkat penmahaman nasyarakat
Sul awesi Utara nengenai ciri-ciri keaslian wuang rupiah akan
senakin tinggi. Selain itu, berkaitan dengan proses penanganan
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hukumtmya, Bank |ndonesia Manado juga nenjalin kerjasama dengan
i nstansi penegak hukum antara lain dengan Kepolisian Daerah
Sul awesi U ar a.

3.6. 3. Per kenbang Kliring Lokal (Tunai)

Selama triwulan | 2006, jum ah |enbar dan nom nal warkat
kliring nmengal am penurunan di bandi ngkan triwil an sebel umya. Hal
ini seiring dengan nelanbatnya aktivitas ekonom  nasyarakat
Sul awesi Utara (bila dibandi ngkan dengan triwil an sebel umya)
terindi kasi dari |aju pertunbuhan ekonom dalam triwilan | aporan.
Sanpai akhir triwlan | 2006, jumiah nomnal warkat kliring
tercatat sebesar Rpl.376 niliar atau turun 17,53% di bandi ngkan
triwul an sebelummya. Dem kian pula halnya dengan jum ah | enbar
warkat yang dikliringkan turun 14,71% dibandi ngkan triwilan
sebel umya nenj adi sebesar 93 ribu | enbar.

Rata-rata harian nomnal kliring penyerahan nelalui SOKL
selama triwulan [aporan tercatat sebesar Rp22 miliar atau turun
21,55% demkian pula rata-rata |enbar warkat yang dikliringkan
turun dari 1,9 ribu lenbar nenjadi 1,5 ribu lenbar per hari.
Penurunan jumah Ienbar dan nominal Kkliring ternyata seiring
dengan nenurunnya rata-rata jum ah nomnal penolakan cek dan
Bilyet Gro (BG kosong dari 0,74% per hari pada triwil an |V 2005
menjadi 0,36% di triwulan | 2006. Dem kian pula untuk ratarata
jum ah lenbar cek dan BG kosong yang nengal am penol akan juga
turun dari 0, 46% rmenj adi 0, 44%
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Tabel 3.9.
Per kenmbangan Triwul anan Perputaran Kl iring dan Cek/ BG Kosong

Ket er angan

Per put ar an
Kliring

- Lenbar
(ri buan)
;ﬂ{\l;);;al (Ro 1,291 | 1,358 | 1,521 | 1,546 1,345 | 1374| 1,574 | 1,668 | 1,376
Rat a Rat a

81 87 98 101 87 97 108 110 93.68

Hari an

- Lenbar

(ri buan)

- Nom nal (Rp
mliar)

Rat & 2

Penol akan Cek
dan BG Kosong
- Lembar (% 0.47 0.55 0.4 0.34 0.37 | 0.43]| 0.44 0. 46 0.49

- Nomnal (% 0.43 0.57 0. 39 0. 46 0.49 0.49| 0.36 0.74 0.36
Sunber . Bank Tndonesia manado

Tabel 3.10.
Per kenbangan Bul anan Perputaran Kliring dan Cek/BG Kosong

W | ayah
Kliring

KBl
23, 899 365, 670 24, 962 339, 899 28, 300 369, 792

Non Bl

Bi t ung 1, 657 18, 486 1,725 18, 248 1, 885 20, 764
Tahuna 198 8, 688 248 7,131 272 8, 850
Kot amobagu 396 8, 197 397 7,728 524 9, 707
Gorontal o 2,916 54, 279 2,982 72,417 3,321 65, 732

30, 314 |445,423 34,302 474,845

3.6.4. Perkenbangan Si stem Penbayaran Non Tunai (Real Tine G oss
Settl enent)

Ni lai transaksi non tunai nelalui Real Time Goss Settlenment
(RTGS) vyang tercatat di Bank Indonesia Manado nenunjukkan
peni ngkatan selama triwilan |V 2005. Untuk transaksi outflow
(keluar) dari Kota Manado, nilai transaksi sanpai triwlan IV
2005 tercatat sebesar Rp6.442,23 nmiliar atau neningkat 15,80%
di bandi ngkan triwil an sebel umya. Kota Jakarta nerupakan tujuan
utama transaksi outflow dari Kota Manado yang tercatat sebesar
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Rp6.250,99 niliar atau 97,03% dari total transaksi outflow sel ama
triwlan 1V 2005, kota berikutnya setelah Jakarta adalah
Denpasar, Surabaya dan Makassar. Dengan dem ki an dapat di kat akan
bahwa Kota Manado nemliki ketergantungan dan hubungan yang
sangat erat dengan beberapa kota-kota besar tersebut. Keterkaitan

tersebut dapat dal am bentuk transaksi perdagangan atau penenpatan
senentara antar bank atas idle noney.

Tabel 3.11.
N lai Qutflow Transaksi Non Tunai dari Kota Manado ( RTGS)

Jakarta 5, 205. 87 Jakarta 5, 401. 40 Jakarta 6, 250. 99
Sur abaya 29.73 Jayapur a 43.61 Denpasar 83.23
Makassar 23.95 Denpasar 27. 26 Sur abaya 50. 68
Jayapur a 20. 14 Sur abaya 22.31 Makassar 31.81
Mat ar am 15 Makassar 20. 33 Mal ang 9.34

Lai nnya 22.41 Lai nnya 48. 36 Lai nnya 16. 19

Ni | ai
(mliar Rp) (mliar Rp) (mliar Rp)

Vol une 5,501 Vol une 5,418 Vol une 6, 197

5, 317. 09 N | ai 5, 563. 27 N | ai 6, 442. 23

Transaksi inflow (masuk) ke Kota Manado selama triwulan IV
2005 turun 20,69% dibandingkan triwilan IIl 2005 atau sebesar
Rp2.372,17 mliar. Aliran transaksi nmasuk tersebut berasal dari
beberapa kota di Indonesia terutama Kota Jakarta, Surabaya,
Ternate, Medan dan Makassar. Hal ini antara |ain nengindi kasi kan
tingginya ketergantungan Kota Ternate terhadap Kota Manado
khususnya terkait dengan aktivitas perdagangan diantara kedua
kota tersebut.

Tabel 3.12.
N lai Inflow Transaksi Non Tunai ke Kota Manado (RTGS)

Kot a Q-05 Kot a @-05 Kot a ‘ @3- 05
1| Jakarta 1,966.62 | 1| Jakarta 2,890.34 [ 1| Jakarta 2,248.15
2 | Ternate 30. 49 2| Ternate 35. 66 2 | Surabaya 41.74
3| Kediri 25. 45 3 | Medan 27. 67 3| Ternate 40. 74
4 [ Medan 19. 08 4 | Surabaya 16. 55 4 | Medan 26. 55
5 | Surabaya 16. 52 5| Kediri 11. 65 5 | Mikassar 6. 14
6 | Lai nnya 10. 49 6 | Lai nnya 9. 06 6 | Lai nnya 8.85

N | ai N | ai N | ai

(niliar Ro) 2, 068. 66 (niliar Ro) 2,990. 93 (miliar Ro) 2,372.17

Vol ure 2, 066 Vol ure 2,512. 00 Vol ure 3,106
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Bab 4
Keuangan Daer ah

Ket ergantungan  Provi nsi Sul awesi Uara terhadap dana
peri nbangan pusat dan daerah seperti dana bagi hasil pajak &
bukan pajak, DAU dan DAK masi h cukup tinggi. Hal ini terindikasi
dari rendahnya rasio kemandirian fiskal atau perbandingan antara
real i sasi Pendapatan Asli D[merah (PAD) dengan total pengel uaran
daerah dal am APBD Tahun 2005 Provinsi Sulawesi Uara yang hanya
37,23%

Besar nya anggaran pendapatan Sulawesi UWara dalam APBD
(Anggaran Pendapatan dan Bel anja Daerah) pada awal tahun 2005
dit et apkan sebesar Rp499,89 nmiliar (dengan konponen unum terdiri

dari pendapatan dan penbiayaan penerinaan daerah), sedangkan
untuk anggaran belanja ditetapkan sebesar Rp512,13 mliar

(reliputi komponen bel anj a dan penbi yaan pengel uaran daer ah).

4. 1. Perkenbangan Keuangan Daer ah Gafik 4.1.
Anggar an | nduk dan Real i sasi Pendapat an
4.1.1. Pendapat an Daerah Sul awesi Wara s.d. 30 Des 2005 (dalammiliar

Berdasarkan realisasi APBD Provinsi Sulawesi Utara Tahun
2005, kemandirian fiskal atau perbandingan PAD Sul awesi Utara
terhadap total pengeluaran sebesar 37,23% Dengan dem ki an,
kegi atan ekonom dan sosial yang
di gerakkan ol eh dana perinbangan

pusat (bagi hasil pajak & bukan |
paj ak), dana alokasi unum dan ‘ ‘
peneri maan | ai nnya nmencapai

62, 76%

lLi I|__l

Real i sasi penerimaan daerah
sanpai dengan 30 Desenber 2005

nmencapai Rp516,03 mliar at au

Kantor Bank Indonesia Manado




BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

nmencapai 103,22% dari target penerinaan awal tahun 2005.
Sunbangan terbesar terhadap peneriman berasal dari dana
peri nbangan pusat dan daerah sebesar Rp275,84 mliar, diikuti
Pendapat an Asli Daerah (PAD) sebesar Rpl92, 13 nmiliar dan sisanya
berasal dari penerinmaan | ain dan daerah sebesar Rp48,06 nmiliar.

Real i sasi PAD sanpai 30 Desenber 2005 cukup tinggi vyaitu
nencapai Rp192,13 niliar atau telah nelebihi target vyang
di tet apkan pada awal Tahun 2005 sebesar Rpl77,97 mliar. Dari
jum ah tersebut, penerinmaan paj ak daerah nerupakan yang terbesar
yaitu sebesar Rpl58,49 mliar diikuti penerinmaan yang berasal
dari bagian |aba perusahaan daerah sebesar Rp14,91 mliar,
penerimaan lain-lain sebesar Rpll,10 mliar dan penerinaan yang
berasal dari retribusi sebesar Rp7,63 mliar.

Sel anjutnya, realisasi penerimaan dari dana perinbangan
pusat dan daerah tel ah nencapai Rp275,85 niliar atau 100, 07%dari
target yang ditetapkan. Dilihat dari konponen penbentuknya,
peneri maan dana perinbangan pusat dan daerah terutama ditopang
oleh DAU vyang tercatat sebesar Rp247,87 mliar, diikuti
peneri maan bagi hasil pajak dan bukan pajak sebesar Rp27,97
mliar. Sedangkan realisasi penerinmaan |ainnya tercatat sebesar
Rp48,06 miliar atau 103, 84%dari target yang ditetapkan pada awal
t ahun.

4.1.2. Bel anja Daerah Gafik 4.2

Real i sasi bel anja daerah Sﬁ“g&ggf‘”ui gfgksqg.n %a&:a%ogez ggjl ngre}]alr ?gr
Provinsi Sul awesi Uara sanpai
30 Desenber 2005 nencapai
Rp480,34 miliar atau 93, 78%
dari target anggaran, terdiri
dari belanja aparatur daerah,
bel anj a pel ayanan publ ik,

penyertaan nodal, penbayar an

utang pokok jatuh tenpo, serta

si sa | ebi h perhitungan tahun berjal an.
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Real i sasi Bel anja apar atur daerah nencapai Rp229,39 niliar
atau 47,75% dari t ot al bel anja daerabh, mel i puti bel anj a
adm ni strasi  unmum belanja operasional dan peneliharaan dan
belanja nodal. Dibandi ngkan dengan target pengeluaran yang
di tet apkan sebesar Rp238,98 mliar, realisasi belanja aparatur

daerah tel ah nencapai 95, 99%

Bel anj a pel ayanan publik tel ah mencapai Rp239,17 miliar atau
49, 79% dari total belanja daerah. Belanja publik ini terdiri dari
bel anja adm nistrasi unum bel anja operasional dan peneliharaan
dan belanja nodal. D bandi ngkan dengan target pengeluaran yang
di t et apkan sebesar Rp248,65 niliar, realisasi telanja pelayanan
publi k telah nencapai 96, 19%

4.2. Kontribusi Realisasi APBD Sulawesi Uara Terhadap Sektor

Riil dan Uang Beredar

Real i sasi APDB Sulawesi UWara khususnya realisasi belanja
daerah sanpai akhir triwul an [ aporan |V 2005 sedi kit banyak tel ah
menberi kan kontri busi bagi pertunbuhan perekononmni an.

Dengan identifikasi pos-pos APBD ke dalam 2 (dua) kegiatan
utama berdasarkan tabel PDRB sisi permintaan, vyaitu Konsunsi
Permerintah dan Penbentukan Modal Tetap Bruto (PMIB) diperoleh
hasil bahwa realisasi anggaran konsunsi penerintah nenberikan
share sebesar 2,54% terhadap nilai tanbah kegiatan pengel uaran
peneri ntah dal am PDRB. Sedangkan terhadap Penbentukan Modal Tetap
Bruto (PMIB) nmenberikan share sebesar 0,15% Secara total,
real i sasi anggaran belanja dan nodal dalam APBD Sul awesi Wara
menberi kan kontri busi sebesar 2,69%terhadap total PDRB.
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Tabel 4. 1.

Stimulus Fiskal Sulawesi U ara Terhadap Sektor Riil

s.d. 30 Desenber 2005

U ai an APBD 2005
Nomi nal

a. Konsunsi Penerintah 469. 13 453. 67
1. Bel anja adm unum
2. Belanja op & peneliharaan

3. Belanja rutin |ainnya

b. Penbentukan Mbdal Tetap Bruto 26. 67

(Dalam M liar Rp)

Real i sasi
% Thdp PDRB*)

2.54
0.92
0.81
0. 82
0. 15

o ani 2 ol 2 67

c. Jumiah | + 11 480. 34

Sumber: Biro Perekonom an Provinsi Sul awesi Utara
* PDRB 2005 (harga berl aku)

Dampak realisasi APBD Sul awesi UWara terhadap perkenbangan
2005 berada pada

posi si kontraksi yang berarti jum ah penerimaan penerintah |ebih

uang beredar sanpai dengan posisi 30 Desenber

besar dari pada pengel uarannya sehingga

ber kurangnya jum ah uang beredar.
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Tabel 4. 2.
Danpak APBD Sul awesi W ara Terhadap Uang Beredar

s.d. 30 Desenber 2005
(Dalam M liar Rp)

Real i sasi
Nomi nal %t hdp PDRB
PENERI MAAN RUPI AH | 499. 89 516. 03 2.89

U ai an APBD

Pendapat an Asli Daerah 177.97 192. 13
1. Pajak Daerah 144. 25 158. 49 0. 89
2. Retrebusi 10. 06 7.63 0. 04
3. Bagi an Laba Persh. Daerah 14.90 14.91 0. 08
4. Lain-lain 8.76 11. 10 0. 06
Dana Peri mbangan 275. 65 275. 85 1.55
IlDAj gfg' kel Pajak dan Bkn 27.78 27.97 0.16
2. Dana Al okasi Umum 247.87 247.87 1.39
3. Dana Al okasi Khusus 0.00 0. 00 0. 00
Peneri maan Lai nnya 46. 28 48. 06 0. 27
B. PENGELUARAN RUPI AH | 512. 17 480. 34 2.69
Konsunsi 469. 13 441. 89 2.48
1. Belanja Adm Umum 166. 79 163. 34 0.92
2. Belanja Op & Peneli haraan 155. 83 144. 39 0.81
3. Belanja Rutin Lainnya 146. 51 134. 16 0.75
Modal 43.04 38. 45 0.22
Bel anj a Modal 43. 04 38. 45 0. 22
C. Danmpak Rupi ah
PDRB (Hrg. Berl aku) -12. 27 35. 69 0.20
Sunber: Biro Perekonom an Sul awesi Utara

* PDRB 2005

4. 3. Anggaran Pendapatan dan Bel anja Dnerah (APBD) Tahun 2006

Kota dan Kabupaten di Sul awesi UWara

Wlayah adm nistratif Provinsi Sulawesi Utara terbagi atas 3
(tiga) kota dan 6 (enam) kabupaten. Tiga daerah yang berstatus
kota tersebut adalah Manado, Bitung dan Tonmohon sedangkan enam
daerah yang berstatus kabupaten adalah M nahasa |nduk, Bol nong
(Bol aang Mongondow), Mnut (Mnahasa Uara), Mnsel (M nahasa
Sel at an), Sangi he dan Tal aud.

Ber dasar kan besaran APBD yang telah disusun masing- nasing
kota dan kabupaten di Sulawesi Uara, tercatat Kabupaten Bol aang
Mongondow nerupakah daerah dengan nilai APBD yang terbesar
senilai Rp454,96 mliar. Jum ah ini |ebih besar dibandi ngkan Kota
Manado, Kabupaten M nahasa |nduk dan Kabupaten Sangi he. Adapun
kot a/ kabupaten dengan nilai APBD terkecil adalah Kabupaten
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M nahasa Selatan yang hanya nentargetkan Rpl95, 16 niliar.
Sermentara itu, berdasarkan target perolehan pendapatan yang
berasal dari PAD (Pendapatan Asli Daerah), Kota Manado tercatat
memi liki target tertinggi yaitu sebesar Rp38,37 niliar. Jum ah
ini jauh | ebih besar dibandi ngkan dengan target PAD Kota Tonohon
yang hanya sebesar Rp2,71 miar. Dengan dem kian dapat
di si npul kan bahwa sunber-sunber pendapatan di Kota Manado |ebih
banyak di bandi ngkan dengan Kot a/Kabupaten |[|ainnya di Sul awesi
Utara. Hal ini disebabkan aktifitas ekonom masih terkonsentrasi
di Kota Manado

Besarnya target perolehan PAD yang ditetapkan Kota Manado
nenyebabkan rasio kemandirian fiskal di daerah tersebut vyang
tertinggi diantara daerah-daerah |ainnya di Sulawesi UWara yaitu
sebesar 12,59% Hal ini berarti bahwa kemanmpuan Kota Manado unt uk
nmenbi ayai daerahnya sendiri hanya sebesar 12,59% sedangkan
si sanya berasal dari dana pusat (dana perinbangan dan pendapatan
lain-lain). Senmentara itu, rasio kemandirian fiskal Kabupaten
Bol aang Mongondow hanya sebesar 2,26% Hal ini disebabkan rasio
pendapatan daerah vyang berasal dari PAD jauh lebih kecil
di bandi ngkan dengan t ot al pendapat an yang di t ar get kan.
Berdasarkan rasio kemandirian fiskalnya, Kota Tonohon tercatat
sebagai kot a/ kabupaten dengan rasio kenmandirian fiskal yang

terendah yaitu sebesar 1,23%

Tabel 4.3.
Anggar an Pendapat an dan Bel anj a Daerah (APBD) Tahun 2006
Kot a dan Kabupaten di Sul awesi U ara

(dal am Jut aan Rp)

Manado Bitung | Tonohon M Inr?dhualt(sa M nut M nsel Sangi he  Tal aud
PAD 38,376 9, 043 2,713 14, 233 10, 264 4,640 3,397 15, 684 8, 322
Pendapat an 304,806 | 268,773 | 221,221 346,759 454,964 | 292,519 | 195,161 | 345,516 | 267, 428
Rasi o - 12. 59% 3. 36% 1.23% 4. 10% 2.26% 1. 59% 1. 74% 4. 54% 3.11%
Kermandi ri an
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4. 4. Danpak Kenai kan Daftar |sian Pel aksanaan Anggaran (Dl PA)
Tahun 2006

Daftar |sian Pelaksanaan Anggaran (DI PA) yang nencakup (antara
lain) Dana Alokasi Unmum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana
Dekonsentrasi dan dana-dana |ainnya yang disalurkan nelalui instansi
| ai nnya misalnya TNI/Polri. Di awal Tahun 2006, Provinsi Sulawesi Uara
ber hasi| nendapat kan kenai kan Dana Al okasi Umum (DAU), DAK (Dana Al okasi
Khusus) dan Dana Konsentrasi yang cukup significant. Tercatat total DAU
yang akan diperoleh seluruh wilayah Rovinsi Sulawesi U ara pada Tahun
2006 sebesar Rp2,75 triliun atau neningkat 79,45% dibandi ngkan tahun
sebel umya yang hanya sebesar Rpl,53 Triliun. Hal yang sama terjadi pada
DAK yang akan nendapatkan penanmbahan dana al okasi sebesar Rp204, 01
mliar hingga mencapai jum ah Rp314,21 mliar atau neningkat sebesar
185, 13% di bandi ngkan tahun sebelummya. Sel anjutnya, Dana Konsentras
yang penyal urannya nelalui dinas-dinas penerintah daerah dalam |ingkup
departenen teknis, di Tahun 2006 ini telah dianggarkan akan nengal am
kenai kan sebesar 54, 36% dibandi ngkan tahun sebel unmya hingga nencapa
jum ah Rp412,52 mliar. Dengan dem ki an, secara keseluruhan total DAU
DAK dan Dana Dekonsentrasi yang akan diperoleh Provinsi Sulawesi Uara
sebesar Rp3,48 triliun yang akan di bagi kan ke 3 (tiga) kota dan 6 (enam
kabupaten serta provinsi di wlayah Provinsi Sulawesi Utara. Jumah in
meni ngkat 82, 03% di bandi ngkan tahun 2005 yang | alu yang hanya berjumnl ah
Rp1l,91 Triliun

Penanbahan al okasi dana yang cukup besar tersebut tentunya
di har apkan akan di gunakan sesuai dengan peruntukkannya dan hanya akan
di pakai pada kegi atan-kegiatan yang bersifat produkti f sehi ngga
mendukung percepatan |aju pertunmbuhan ekononmi bai k di Provinsi Sul anes
Utara. Nanun sebaliknya, bila pemanfaatan dana-dana tersebut |ebih
banyak untuk kegi atan-kegi atan yang bersifat konsuntif naka hal ini akan
cenderung nenberi kan tekanan pada |aju kenai kan harga /inflasi akibat
meni ngkatnya jumah wuang beredar di masyarakat yang tidak diikuti
meni ngkat nya si si penawar an.

Di sisi lain, kebijakan Bank |ndonesia yang dikeluarkan dalam
bent uk Paket Januari (PAKJAN) Tahun 2006 yang baru di kel uarkan beberapa
waktu lalu yang berisi (diantaranya) penyesuaian senentara waktu
ket entuan nengenai penetapan kualitas aktiva produktif, dengan tetap

menper hati kan prinsip kehati-hatian dan perluasan jaringan pelayanan
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per bankan, khususnya bagi sektor UMKM di perkirakan akan neningkatkan
eksposur kredit ol eh bank-bank. Kenai kan eksposur kredit ini tentunya
bila dialokasi untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat produktif (kredit
nmodal kerja dan kredit investasi) akan nendukung percepatan laju
pertunmbuhan narmun bila penyalurannya |ebih banyak dial okasi kan untuk
kegi atan yang bersifat konsuntif diperkirakan sedikit banyak akan
menberi kan tekanan bagi kenai kan harga secara umum
Tabel 4.4.

Penbi ayaan Daerah Provinsi, Kota dan Kabupaten
di Sul awesi U ara Tahun 2006

(dalam miliar

Ro)
ULUT Manado Bitung | Tom Minahasa Minsel Minut Bolmo TOTAL
DAK - 32 20 12 29 35 38 38 38 42 314
Dekon 413 - - - - - - - - 413

JUMLAH 235 311
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BOKS 1

FORUM DI SKUSI
PAKET KEBI JAKAN PERBAI KAN | KLI M | NVESTASI
( KESI APAN PROVI NSI SULAVESI UTARA)

Sebagai rangkaian rutin kegiatan dalam rangka bertukarpikiran dan
mencari sol usi terhadap berbagai perkenbangan dan pernasal ahan yang ada di
daerah, pada hari selasa tanggal 21 Maret 2006, Bank |ndonesia Manado
menyel enggar akan sebuah pertenuan yang |ebih dikenal dengan forum di skusi
yang nelibat kan penerintah daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD),
di nas/instansi terkait serta nmasyarakat perbankan di Sul awesi U ara dan tak
keti nggal an para pel aku usaha. Even ini dilaksanakan atas dasar inisiatif
Bank | ndonesia Manado sebagai suatu bentuk perwujudan dari tanggung jawab
terhadap pel aksanaan tugasnya di dalam nmenunjang penbangunan di Sul awesi
Ut ar a.

Pertenuan dibuka oleh Pemnpin Bank |ndonesia Manado, yang
di I anj utkan dengan sanbutan Gubernur Sulawesi Utara yang antara lain
menyanpai kan apresi asi nya kepada Bank |ndonesia Mnado yang tetap peduli
dan konmit terhadap perkenmbangan perekonom an Sul awesi Utara khususnya dal am
bent uk penyajian data/informsi ekonom yang akurat, terkini dan berkala
serta berbagai fasilitas dan waktu sehingga acara forum diskusi ini dapat
di | aksanakan dengan bai k. Sel anjutnya Gubernur menyoroti berbagai nmasal ah
dan tantangan yang di hadapi ol eh Sul awesi U ara pada tahun-tahun mendat ang
antara lain perlunya diversifikasi produk pertanian yang tidak hanya
mengandal kan tanaman cengkeh, masal ah perbatasan dan |etak geografis dan
masi h kurangnya pasokan listrik, dll. Salah satu alternatif wupaya guna
mendorong pertunbuhan ekonom Sul awesi Utara, penerintah daerah Provinsi
Sul awesi Uara nmencanangkan program 5 (lim) sektor unggulan yaitu
pertani an, per kebunan (agro bisnis dan agro industri), peri kanan,
pariwi sata, dan perdagangan | uar negeri .

Dal am acara forum diskusi, hadir beberapa penbicara antara lain
Kepal a BKPMKR Sul awesi Utara (Sdr. Ir. F.B Najoan), Akadem si Universitas
Sam Rat ul angi Manado (Sdr. Agus Tony Poputra SE, Ak, MV), Kadi nda Sul awesi
Uara (Sdr. Andrei Angouw, MS) dan sebagai noderator Kepala KAPET (Sdr.
Nol dy Tuer ah, Phd).

Di akhir pertenmuan seluruh peserta pertenuan berhasil nenyepakati hal- hal
cahanai hari bt -
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Kenmudi an setel ah perusahaan tersebut beroperasi dalam waktu tertentu
sudah dapat nenmbayar kewaji ban- kewaji ban pajak dan retribusi

Perlu ditinjau kenbali Perda-Perda kabupaten/kota/provinsi yang tidak
pro-bi sni s-investasi dan pro-|ingkungan

Perlu dibuat priority list investasi yang harus diberikan keringanan
perijinan, pajak dan retribusi. Msalnya: listrik, air bersih, jalan
rumah sakit, pendidi kan, pariw sata, perikanan dan agro industri.
Mendesak di bentuk dan dil akukan Aftercare Services nenangani nmsal ah-
masal ah yang di hadapi pel aku bi sni s.

Per |l u di bentuk Business Information Center provinsi

Menper t ahankan dan neni ngkat kan keamanan wi | ayah

Perl u sangsi bagi para pel aku bisnis yang nel anggar aturan-aturan yang
ber | aku

Si nergitas Penmerintah Provinsi/Kabupaten/ Kota nmengenai penerbitan perda
Dukungan pi hak perbankan menpernudah akses nodal bagi UMKM khususnya
yang nel akukan bisnis bidang agro industri dan agribisnis, perikanan
dan pari w sat a.

Perlu di buat matri ks tindak |anjut hasil diskusi hari ini dalam bentuk

kegi at an- kegi at an yang har us di | aksanakan ol eh masi ng- masi ng
Di nas/ Badan/ | nsti t usi terkait secara terintegrasi, bat as wakt u

penyel esai an, dan pel aksana nmsi ng- masi ng kegi at an.
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Bab 5
Prospek Perekonom an Daer ah

Ber dasar kan eval uasi per kenbangan ekonomi , nonet er,
per bankan dan si stem penbayaran pada triwil an | 2006 dan di dukung
ol eh kondi si makro ekonom nasional yang cukup kondusif, ditandai
dengan pertunbuhan ekonom yang senmmkin nenbaik wal aupun
di bayangi dengan |evel harga yang masih cukup tinggi sebagai
danmpak kenai kan harga BBM beberapa waktu yang |alu, pertunbuhan
kredit yang senakin mneni ngkat, ekpektasi pengusaha dan konsunen
yang semakin positif maka prospek pertunbuhan ekonom Sul awesi
Uara dalam triwulan |l 2006 diperkirakan akan tunbuh positif
wal aupun dengan |evel vyang |ebih rendah dibandi ngkan triwulan
yang sama tahun 2005.

Sunber pertunbuhan ekonom akan didorong ol eh kegiatan
konsunsi dan rmulai bangkitnya investasi, serta didukung oleh
pengenbangan pot ensi Sul anesi Uara vyang dapat nendorong

pertunbuhan nasi ng masi ng kota dan kabupaten antara |ain semakin
banyaknya penbangunan pusat-pusat perdagangan yang akan nenbawa
danmpak perkenbangan ekonomi . Dar i sektor ekonom , sekt or
pertani an, sektor pengangkutan, sektor jasa-jasa dan sektor
per dagangan di perkirakan tetap sebagai |eading sektor pertunbuhan
ekonom Sulawesi Utara. Senentara itu, dari sisi permntaan
di perkirakan konsumsi runmah tanggga maupun konsunsi penerintah
masi h nenj adi pendorong utana kegi atan ekonom nendat ang

Senentara itu, ekonom biaya tinggi danpak dari perda-perda
yang kontraproduktif bagi investasi serta pungutan di berbagai
j alur per dagangan merupakan  suatu kendal a  unt uk nenmacu
pertunbuhan ekonom di Sul awesi Ut ara.
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5.1. Prospek Pertunbuhan Ekonom

Dari sisi permntaan, |okonotif pertunbuhan perekonom an
Sul awesi W ara pada triwil an nendatang di perkirakan nmasi h berasa
dari kegi atan konsunsi rumah tangga dan pengel uaran peneri ntah.
I nvestasi di perkirakan juga akan tunmbuh positif seiring dengan
upaya pel aksanaan one stop service bidang perijinan baik pada
ti ngkat provinsi maupun kabupaten (hasil forum di skusi tanggal 21
Maret 2006) vyang didukung pula oleh kondisi keanmanan vyang
kondusi f.

Pengel uaran penerintah dalam triwlan |aporan nendatang
di per ki rakan akan mul ai nerberi kan kontri busi pada penbent ukan
PDRB Sul awesi Wara. Hal ini terkait dengan nulai terealisasinya
anggaran proyek-proyek strategis yang direncanakan. Unt uk
kegi atan ekspor inpor, pada triwilan nendatang diharapkan akan
tetap tumbuh positif.

Dari sisi penawaran, nilai tanbah senua sektor ekonom
Sul awesi Utara diperkirakan akan tetap tunbuh positif terutama
berasal dari sektor pertanian, sektor perdagangan, sektor jasa
dan sektor pengangkutan. Secara khusus untuk sektor pengangkutan,
hal ini akan nendapat dukungan dengan bertanbahnya |agi satu
maskapai penerbangan domestik yang nelayani rute dari dan ke
manado.

Berdasarkan hal -hal tersebut di atas dan pendapat para
pakar/ pengamat ekonom yang terjaring dal am Survey Persepsi Pasar
Triwul an | 2006, naka pertunbuhan ekonom Sulawesi Wara secara
tahunan pada Triwulan |1 2005 diperkirakan akan tunbuh sebesar
4,5% s.d. 4,9% (y.o.y) atau secara triwilan sebesar 8,5% s.d.
9,0%(qg.t.q).

5.2. Prospek Inflasi

Per kenbangan harga Kota Manado pada triwil an nendatang
di perkirakan akan cenderung nenurun di bandi ngkan triwlan
sebel utmmya wal aupun nmasih pada |evel yang cukup tinggi

Ber kurangnya tekanan infl asi ini antara lain di sebabkan
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tertundanya rencana penerintah untuk nenaikkan TDL (Tarif Dasar
Listrik). Tekanan inflasi tersebut antara lain berasal dari

kenai kan konsumsi penerintah berkaitan dengan tahap realisasi,
dan kenai kan konsumsi non nakanan khususnya untuk biaya
pendi di kan berkaitan dengan datangnya tahun ajaran baru bul an
Juni — Juli. Hal ini ditanmbah |agi dengan besarnya uang beredar

di Sul awesi Utara sebagai penanbahan dana DI PA yang berasal dari

pusat . Berdasarkan hasil prediksi, inflasi Kota WManado dalam
triwilan Il 2006 diperkirakan sebesar 1,8%s.d. 2,3%(q.t.q).

5.3. Prospek Perbankan

Per kembangan fungsi intermedi asi perbankan pada triwil an I
2005 di wilayah Sulawesi Uara diperkirakan akan baik seiring
dengan neningkatnya aktivitas ekonom masyar akat , seperti
kegi atan investasi dan konsunsi. Namun demni kian, hal yang perlu
nmendapat perhatian adalah nasih didom nannya sektor kredit
konsunsi. Hal [|ainnya adalah nmenburuknya kualitas kredit (Non
Perform ng Loan) di Sulawesi Utara dari angka 5,06% pada triwilan
IV 2005 nmenjadi 5,62% untuk posisi Bulan Februari 2006. Adapun
jenis kredit yang disalurkan diperkirakan nmasih tetap di dom nasi
ol eh kredit konsunsi sedangkan berdasarkan sektor ekonom adal ah
sekt or perdagangan, restoran dan hotel.

Apabi | a tidak ada ganggungan (sock) ekonom, Bl rate yang
cenderung stabil pada |evel 12,75% beberapa waktu bel akang ini
di perkirakan akan turun secara perlahan. Hal ini sebagai akibat
cenderung menurunnya inflasi akibat kenai kan harga BBM beberapa
waktu yang lalu Senmentara itu, banyaknya alternatif investasi di
| uar sistem perbankan dan nulai menurunnya tingkat suku hinga
si npanan nmenyebabkan jum ah Dana Pi hak Ketiga (DPK) yang di hi npun
ol eh perbankan diperkirakan akan cenderung stabil wal aupun ada
potensi untuk mengal am peningkatan sedikit. Bila ditinjau dari
konposi sinya, portofolio penenpatan dana perbankan di [luar
penberian kredit diperkirakan tidak akan banyak nengal am

perubahan, yaitu mnasih didom nasi kegi atan penenpatan pada bank

Kantor Bank Indonesia Manado
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BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REFUBLIE INDONESIA
Peikembangan Ekonomi dan Keuangan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara

lain, diikuti penenpatan pada SBlI dan penbelian surat-surat
ber har ga.

Kantor Bank Indonesia Manado




LAMPIRAN 1

Rincian 2004 2005 2006*
| Twi Tw2 Tw3 Twd | Trwl Trw2 Trw3 Trwd | Twl
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

PDRB 874,167 944,377 949,366 1,112,755 912,110 988,140 997,921 1,163,216 949,774
Menurut Pengeluaran
Konsumsi 729,115 815,290 814,599 942,066 773,467 831,573 850,608 1,073,164| 824,987
Konsumsi Rumah Tangga 489,391 570,458 552,643 656,352 529,472 582,782 582,782 780,869 | 578,012
Lembaga Swasta Non Profit 14,043 16,397 16,654 19,072 14,544 17,768 17,986 19,653 14,884
Konsumsi Pemerintah 225,681 228,435 245302 266,642 229,450 231,023 249,840 272,641 | 232,091
Pembentukan Modal Tetap Bruto 158,193 210,561 236,149 253,080 161,800 212,616 249,280 261,635| 170,358
Perubahan Stok 8,529 36,238 27,232 17,172 27,848 14,731 12,775 9,235 38,323
Perdagangan Keluar 301,695 393,833 355992 407,131 311,213 466,986 477,986 394,100 322,650
Ekspor (antar negara) 155,499 219,586 162,041 192,637 174,998 223,290 223,291  165,235| 179,576
Domestik (antar daerah/pulau) 146,196 174,247 193,951 214,494 136,215 243,696 254,696 228,865 143,075
dikurangi Perdagangan Masuk 323,365 511,545 484,606 506,694 362,217 537,765 592,728  574,917| 406,545
Impor (antar negara) 69,621 46,126 91,612 101,073 7,639 53,408 53,409 43,796 9,989
Domestik (antar daerah/pulau) 253,744 465,419 392,994 405,621 354,578 484,357 539,319 531,121 | 396,556
Menurut Lapangan Usaha
Pertanian 223,675 260,043 267,952 274,636 234,396 270,676 277,662  285,408| 250,936
Pertambangan dan Penggalian 45,481 49,475 52,020 57,351 47,366 52,146 54,764 61,498 48,986
Industri Pengolahan 85,357 86,082 92,649 104,036 91,468 92,143 98,125 102,142 92,282
Listrik, Gas dan Air Bersih 7,011 7,133 7,211 7,721 7,172 7,291 7,421 7,971 7,353
Bangunan 94,532 96,034 104,185 117,479 96,990 100,711 109,978  121,450] 100,613
Perdagangan, Hotel dan Restoran 106,363 119,796 124,620 168,269 110,787 128,936 131,904  178,280] 115,855
Pengangkutan dan Komunikasi 154,374 161,481 139,053 210,307 163,149 167,151 151,348 227,495 167,658
Keu., Persewaan & Jasa Perusahaan 26,829 28,440 28,881 30,600 28,053 29,970 30,468 32,352 29,405
Jasa-jasa 130,546 135,891 132,796 142,355 132,728 139,117 136,252  146,619] 136,686

ATAS DASAR HARGA BERLAKU

PDRB 3,163,063 3,474,108 3,438,542 4,127,693| 3,564,715 3,918,949 3,857,892 6,486,666| 4,376,052
Menurut Pengeluaran
Konsumsi 2,304,921 2,561,554 2,612,156 3,040,081| 2,470,063 2,859,439 2,944,495 4,856,944 3,288,315
Konsumsi Rumah Tangga 1,515,841 1,725,297 1,708,243 2,048,087] 1,665,204 1,857,462 1,863,982 3,385,970 2,421,383
Lembaga Swasta Non Profit 43,701 44,902 54,125 64,081 45,379 57,737 58,587 72,324 51,073
Konsumsi Pemerintah 745379 791,355 849,788 927,913 759,480 944,241 1,021,925 1,398,649 815,859
Pembentukan Modal Tetap Bruto 468,547 480,401 767,486 847,820 482,163 640,679 755,627 1,271,544] 553,523
Perubahan Stok 52,419 13,339 32,288 41,082 61,624 35,040 30,478 33,488 92,826
Perdagangan Keluar 1,185,469 1,399,919 1,238,601 1,430,474] 1,324,999 1,770,315 1,664,307 1,893,819 2,013,952
Ekspor (antar negara) 967,127 1,179,660 963,293 1,084,503| 1,090,239 1,387,838 1,260,669 1,248,420] 1,032,606
Domestik (antar daerah/pulau) 218,342 220,259 275,308 345,971 234,761 382,477 403,638 645399 981,346
dikurangi Perdagangan Masuk 848,293 981,105 1,211,989 1,231,764 774,134 1,386,524 1,537,015 1,569,128| 1,572,564
Impor (antar negara) 235,546 110,706 218,990 250,327 25974 180,125 185,469 209,457 602,293
Domestik (antar daerah/pulau) 612,747 870,399 992,999 981,437 748,160 1,206,399 1,351,546 1,359,671 970,271
Menurut Lapangan Usaha
Pertanian 670,482 807,588 831,397 862,084 739,715 856,579 878,373 1,210,829 964,163
Pertambagan dan Penggalian 116,387 123,295 130,303 147,870 128,315 133,939 145,694 175,429 147,446
Industri Pengolahan 240,655 256,994 277,197 319,047 266,112 281,504 304,794  345,330| 298,308
Listrik, Gas dan Air Bersih 27,901 26,691 26,968 28,945 30,375 27,342 27,918 76,799 40,930
Bangunan 498,300 503,248 546,409 631,533 541,880 562,952 609,781  903,164| 625,760
Perdagangan, Hotel dan Restoran 391,849 432,110 453,019 620,997 440,090 488,148 499,172 888,490] 522,270
Pengangkutan dan Komunikasi 527,063 474,097 421,211 705,229 669,836 691,324 542,932 1,824,972 957,711
Keu., Persewaan & Jasa Perusahaan 84,088 91,618 92,796 105,464 93,519 100,354 103,379 127,551 99,955
Jasa-jasa 606,339 758,467 659,243 706,525 654,873 776,807 745849 934,102 709,755

Sumber : Kerjasama Kantor Bank Indonesia Manado dengan BPS Sulawesi Utara

*) Perkiraan Bank Indonesia Manado




PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) PROVINSI GORONTALO

(JUTA RUPIAH)

Rincian 2004 2005
Trwl Trw2 Trw3 Trw4 Trwl Trw2 Trw3 Trw4
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
PDRB 235,740 313,106 314,654 311,801 256,562 327,082 331,208 342,413
Menurut Pengeluaran
Konsumsi 113,800 180,248 192,409 190,722 126,151 185,566 199,898 211,175
Konsumsi Rumah Tangga 64,533 98,524 104,446 103,530 67,818 98,423 105,483 111,178
Lembaga Swasta Non Profit 5,867 9,636 10,720 10,626 7,150 9,178 11,237 12,674
Konsumsi Pemerintah 43,400 72,088 77,243 76,566 51,183 77,965 83,178 87,323
Pembentukan Modal Tetap Bruto 35,130 52,842 55,100 54,616 44,288 62,574 64,310 69,157
Perubahan Stok 71,506 85,128 81,868 81,152 70,426 85,902 85,854 89,625
Perdagangan Keluar 66,052 59,104 53,699 47,540 64,587 62,007 57,558 54,184
Domestik (antar daerah/pulau) - - - - - -- - --
Ekspor (antar negara) - - - - - --
dikurangi Perdagangan Masuk 50,748 64,216 68,422 62,229 48,889 68,967 76,413 81,728
Domestik (antar daerah/pulau) - - - - - -- - --
Impor (antar negara) - - - - - -- - --
Menurut Lapangan Usaha
Pertanian 70,377 89,382 91,473 93,185 73,275 90,345 95,250 103,037
Pertambangan dan Penggalian 6,688 9,418 9,330 8,437 3,982 6,513 6,437 6,020
Industri Pengolahan 23,069 32,159 32,164 32,020 25,105 34,360 33,554 35,141
Listrik, Gas dan Air Bersih 2,332 2,980 3,098 2,827 2,600 3,203 3,129 3,237
Bangunan 19,900 22,894 21,445 21,683 20,241 23,383 22,251 24,488
Perdagangan, Hotel dan Restoran 34,650 47,144 47,756 44,497 35,326 47,677 47,899 47,470
Pengangkutan dan Komunikasi 21,465 30,075 30,014 29,061 25,781 34,387 34,291 35,486
Keu., Persewaan & Jasa Perusahaan 16,752 24,350 23,887 30,592 28,056 31,159 32,319 33,662
Jasa-jasa 40,507 54,704 55,487 49,499 42,196 56,055 56,077 53,872
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
PDRB 754,591 849,861 909,856 857,276 886,838 994,037 1,039,326 1,014,811
Menurut Pengeluaran
Konsumsi 460,323 625,023 711,045 689,260 606,229 780,848 851,859 863,351
Konsumsi Rumah Tangga 297,345 371,547 411,476 349,803 316,217 419,277 453,404 428,711
Lembaga Swasta Non Profit 16,218 26,833 31,904 43,943 48,173 56,496 61,986 65,430
Konsumsi Pemerintah 146,760 226,643 267,665 295,514 241,839 305,075 336,469 369,210
Pembentukan Modal Tetap Bruto 165,530 181,396 191,032 149,578 160,893 189,706 198,334 163,374
Perubahan Stok 151,725 141,039 139,067 129,400 112,357 112,843 111,019 112,153
Perdagangan Keluar 170,248 174,342 178,557 140,905 222,303 225,227 221,977 215,653
Domestik (antar daerah/pulau) -- -- -- -- -- - -- -
Ekspor (antar negara) -- -- -- -- -- - -- -
dikurangi Perdagangan Masuk 193,235 271,939 309,845 251,867 214,944 314,587 343,862 339,720
Domestik (antar daerah/pulau) -- -- -- -- -- - -- -
Impor (antar negara) -- -- -- -- -- - -- -
Menurut Lapangan Usaha 754,591 849,861 909,856 857,276 886,837 994,036 1,039,327 1,014,811
Pertanian 262,083 305,421 339,093 305,127 289,517 329,932 351,629 340,192
Pertambangan dan Penggalian 19,004 23,671 25,200 21,425 16,536 21,493 23,076 21,859
Industri Pengolahan 56,402 59,022 59,476 51,115 48,113 55,848 62,924 60,908
Listrik, Gas dan Air Bersih 7,588 6,370 6,984 4,742 6,025 6,475 7,255 7,001
Bangunan 41,925 48,209 53,112 50,464 46,883 52,490 56,943 56,853
Perdagangan, Hotel dan Restoran 98,345 112,966 113,455 103,026 104,629 124,538 126,479 120,744
Pengangkutan dan Komunikasi 52,045 55,100 58,659 63,989 67,953 74,286 76,781 79,783
Keu., Persewaan & Jasa Perusahaan 68,750 61,923 73,068 89,727 99,107 106,086 105,648 100,917
Jasa-jasa 148,449 177,179 180,809 167,661 208,074 222,889 228,591 226,554

Sumber : Kerjasama Bank Indonesia Manado dengan BPS Gorontalo




LAMPIRAN 2

INDEKS HARGA KONSUMEN KOTA MANADO

Makanan
Bahan Jadi, Pendidikan, Transpor Perubahan
Akhir Periode Minuman, Perumahan Sandang rekreasi & Kesehatan dan Umum Indeks Umum
Makanan -
Rokok & olahraga komunikasi (%)
Tembakau
2002
Januari 324.89 316.92 247.24 255.86 198.36 281.08 235.74 274.85 2.18
Februari 321.46 319.53 248.44 258.20 197.62 287.65 236.61 275.43 0.21
Maret 319.21 319.92 248.28 258.19 198.89 288.19 263.52 278.11 0.97
April 285.86 268.96 213.43 259.04 185.51 274.36 201.50 244.00 -1.78
Mei 297.96 273.90 213.87 261.58 185.51 275.22 201.59 248.29 3.50
Juni 306.02 318.21 261.25 255.68 200.33 296.76 301.80 282.82 0.04
Juli 297.30 318.29 266.66 255.99 300.25 217.44 303.62 283.79 0.34
Agustus 312.41 318.80 267.53 259.56 298.27 218.23 303.42 287.95 1.47
September 325.33 319.68 269.88 258.46 295.64 215.83 302.88 291.26 1.15
Oktober 355.61 322.59 270.50 258.80 295.64 215.42 303.68 299.11 2.70
November 346.13 328.38 271.46 260.82 296.88 216.89 303.74 298.46 -0.22
Desember 389.61 331.10 274.03 261.46 216.89 298.09 303.74 309.92 3.84
2003
Januari 331.67 333.90 281.66 263.05 216.82 304.81 304.63 299.39 -3.40
Februari 307.02 339.22 281.90 264.49 216.83 304.83 304.55 294.67 -1.58
Maret 319.56 339.41 292.25 265.19 214.76 305.20 304.55 300.32 1.92
April 314.02 342.98 292.72 264.82 214.89 305.68 304.55 299.72 -0.19
Mei 325.20 343.40 293.57 265.84 215.56 305.75 304.57 302.79 1.02
Juni 318.61 346.67 295.34 266.11 215.47 305.86 304.57 302.27 -0.17
Juli 318.20 343.48 295.92 267.39 216.74 307.33 304.58 302.11 -0.05
Agustus 337.29 341.69 297.54 268.93 265.12 307.19 304.58 310.17 2.67
September 317.56 341.48 299.58 270.12 265.12 307.04 304.58 306.15 -1.30
Oktober 315.79 342.28 299.98 269.98 265.01 309.79 304.58 306.10 -0.02
November 318.37 343.04 300.44 272.31 264.73 315.33 304.58 307.47 0.45
Desember 334.85 343.40 301.47 275.27 264.91 316.37 304.66 312.05 1.49
2003*
Desember 106.37 110.28 107.87 109.57 125.50 106.36 105.17 108.39
2004"
Januari 108.52 110.88 107.93 109.73 125.49 106.79 105.22 109.19 0.74
Februari 108.95 110.30 107.96 109.68 125.49 106.81 105.22 109.21 0.02
Maret 108.82 110.47 108.09 110.22 125.46 106.77 105.24 109.27 0.05
April 108,91 110,59 108,24 111,02 125,52 107,61 105,35 109,47 0,18
Mei 108,19 110,60 108,35 111,67 125,30 107,67 109,36 109,81 0,31
Juni 107,59 111,02 109,82 112,61 125,31 107,98 109,39 110,13 0,29
Juli 110.83 111.59 109.82 112.87 125.42 107.57 109.39 111.21 0.98
Agustus 109.95 111.26 109.91 113.21 125.45 107.36 109.42 110.93 -0.25
September 108.30 111.63 110.17 113.33 125.45 107.46 109.42 110.58 -0.32
Oktober 110.93 111.52 110.42 113.55 136.24 107.97 109.42 111.93 1.22
November 113.25 111.63 110.46 113.38 136.19 108.06 109.42 112.65 0.64
Desember 114.79 112.87 110.87 114.08 136.13 107.74 109.42 113.46 0.72
2005
Januari 120.55 112.79 113.43 113.66 136.12 107.20 109.41 115.71 1.99
Februari 121.98 113.72 113.50 113.89 136.12 107.32 109.41 116.35 0.55
Maret 120.29 113.98 113.52 114.05 136.12 107.51 124.90 117.82 1.26
April 122.11 114.01 114.06 114.76 136.62 108.52 124.93 118.61 0.67
Mei 120.09 114.00 113.08 114.40 136.62 110.71 124.93 117.86 -0.64
Juni 118.92 116.90 112.43 114.88 136.62 110.60 125.49 117.98 0.11
Juli 120.57 117.18 112.78 114.98 137.69 110.66 125.54 118.67 0.59
Agustus 124.55 118.16 112.74 115.73 146.81 110.76 125.38 120.49 1.53
September 125.56 119.23 114.05 116.86 146.82 111.01 125.38 121.38 0.74
Oktober 132.43 121.57 127.92 118.09 147.43 112.19 163.12 131.89 8.65
November 135.92 122.50 129.23 122.14 150.24 115.04 163.36 133.99 1.59
Desember 138.60 122.66 128.59 122.67 150.27 114.97 163.40 134.71 0.54
2006
Januari 141.70 121.26 128.37 123.58 150.06 114.52 163.40 135.37 0.49
Februari 147.94 122.85 123.66 123.69 151.00 114.80 163.40 136.50 0.84
Maret 148.26 123.25 123.95 124.11 151.20 114.77 163.29 136.76 0.19

Sumber : BPS Sulawesi Utara

*) Konversi IHK Bulan Desember 2003 berdasarkan Tahun Dasar 2002
**) Mulai Januari 2004, perhitungan IHK menggunakan Tahun Dasar 2002
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